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Pada era globalisasi budaya atau trend yang menganggap pacaran
sebagai sesuatu yang biasa sebelum memasuki jenjang pernikahan.
Mulai terjadi hal-hal yang negatif di kalangan remaja akibat menganut
budaya pacaran. Perubahan zaman kemudian dijadikan kambing hitam
dan zina itu dianggap modern dan pacaran itu trend. Jika remaja tidak
bisa mengontrol masa pubertasnya maka bisa terjerumus ke dalam hal-
hal yang negatif, padahal dalam pandangan Islam pacaran jelas di
haramkan.Remaja saat ini kebanyakan mengikuti budaya atau trend
pacaran orang Barat yang sangat berpengarauh terhadap agama, etika
dan moralitas anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi terciptannya perilaku pacaran dan
juga mengetahui adanya dampak pacaran terhadap moralitas anak.
Metode dalam penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif.
Populasinya adalah siswa SMA Negeri 1 Pantan Cuaca yang berjumlah
99 siswa, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini mengunakan
teknik totalsampling. Teknik totalsampling yaitu pengambilan semua
subjek untuk diteliti. Instrumen yang dipakai dalam penelitian adalah
angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanyapengaruh akhlak
terhadap siswa di SMA Negeri 1 Pantan Cuaca, hal ini ditunjukkan dari
hasil uji t bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 yakni 0,000<1,071.
Korelasi antara variabel X dengan variabel Y tergolong kuat yakni
0,376. Hasil korelasi determinas menunjukkan pengaruh pacaran
terhadap akhlak siswa sma Negeri 1 pantan cuaca sebesar 0,878 atau
87,8 % sedangkan sisanya sebesar 12,2%% adalah pengaruh dari luar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi budaya atau trend yang menganggap
pacaran sssebagai sesuatu yang biasa sebelum memasuki jenjang
pernikahan. Mulai terjadi hal-hal yang negatif di kalangan remaja akibat
menganut budaya pacaran. Perubahan zaman kemudian dijadikan
kambing hitam dan zina itu dianggap modern dan pacaran itu trend.
Banyak orang tua masa kini membukakan hati selebar-lebarnya bagi
anak-anak mereka untuk berbuat maksiat.!

Masa remgja adalah masa peralihan dari masa anak-anak
dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek atau
fungs untuk memasuki masa dewasa. Perkembangan baru pada usia
remaja yang perlu diperhatikan adalah mulai munculnya rasa senang dan
ketertarikan pada lawan jenis. Bahkan rasa ketertarikan itu tidak sebatas
senang memandang atau senang bercengkeraman dengan lawan jenis.
Seiring dengan pertumbuhan fisik yang mulai sempurna dan organ-
organ seksualitas mulai berfungsi, timbul keinginan pada remaja untuk
melepaskan hasrat seksual.Jika pengertian pacaran dilihat dari perspektif
Isam maka pergaulan antara pria dan wanita pada dasarnya
dibolehkansampai pada batas-batas wajar yang tidak membuka peluang

untuk terjadinya perbuatan dosa (zina).?

Apakah agama Islam menolelir pacaran? Ada yang berpendapat

bahwa tidak ada pacaran dalam Islam, karena didasarkan dengan ayat

* Abu. A.G, Pacaran yang Idami Adakah, (Bandung: Mujahid, 2008), h. 33

2 Hasbi Indra,, et al, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta: Penamadani, 2004), h. 108.
1



yang artinya “jangan engkau dekati zina”(QS.Al-isra’:32). Adapula
yang berpendapat, boleh pacaran untuk mengenal (lita’arafu). Allah
SWT menganjurkan untuk saling kenal dan mengetahui dengan baik
satu sama lain. Dalam tradisi zaman lampau memang tidak ada istilah
pacaran, bahkan seorang wanita baru kenal suaminya saat menikah dan
berdampingan dipelaminan, karena dijodohkan orang tuanya masing-
masing.’

Berbeda dengan zaman sekarang para remaja menganggap
pacaran merupakan sesuatu yang sudah biasa dilakukan oleh pararemaja
(siswa). Pacaran juga digunakan sebagai bahan untuk memuaskan nafsu.
Ha ini banyak terjadi dikalangan siswa-siwa sangat berbahaya yang
dapat berpengaruh terhadap akhlak siswa dan dapat terpengaruh
terhadap pendidikan siswa di sekolah, bahkan juga terpengaruh terhadap
lingkungan keluarga ataupun masyarakat sekitarnya.

Jika seorang remaja tidak bisa mengontrol masa pubertasnya
maka seorang remaja tersebut bisa terjerumus kedalam hal-hal yang
negatif. Remaja saat ini kebanyakan mengikuti budaya atau trend
pacaran orang Barat yang sangat berpengarauh terhadap agama, etika
dan moralitas anak. Misalnya shaatnya telat, mengajinya kurang dan
bisa membantah orang tua, ketika di suruh melakukan kewajiban untuk
beribadah cenderung anak tersebut fokus pada pacarnya. Dan
kesehariannya selalu bersama, baik itu di sekolah maupun di luar
sekolah.

Islam menganut suatu paham bahwa manusia pada dasarnya
adalah fitrah seperti kertas putih, kemudian akan berubah karena

®Hasbi Indra., et al,Potret Wanita Shalehah..., h.109, 111.



pengaruh lingkungan. Motivas pada agama dapat dipupuk oleh
pendidikan agama di rumah, sekolah, dan lingkungan dengan adanya
penekanan yang diberikan orang tua pada kepatuhan terhadap peraturan
agama dalam kehidupan sehari-hari.

Remagja yang dibesarkan dengan kebiasaan berdoa sebelum
makan, yang harus berdoa sebelum tidur, dan yang orang tuanya
mengajarkan mengaji, cenderung mempunyai motivasi yang lebih besar
pada agama dibandingkan remaja yang kehidupan beragamanya terbatas
pada pendidikan di sekolah, contohnya, seorang remaga yang
mempunyai teman berbincang mengenai agama dan mematuhi aturan
agama akan mempunya motivasi yang lebih besar pada agama dari
seorang remagja yang temannya tidak, atau hampir tidak menunjukkan
motivas pada agama dan mempunya sikap negatif terhadap aturan
agama. Hal ini dapat berdampak pada akhlak remaja tersebut.

Akhlak merupakan tabi’at atau prilaku seseorang yang dapat
mempengaruhi segenap perkataan dan perbuatannya dalam menjalani
kehidupan. Jika akhlak baik, baiklah gerak-geriknya begitu juga
sebaliknya.*Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku anak adalah
tidak konsisten dalam mendidik anak, sikap orang tua dalam keluarga,
dan kurang pengalaman dalam nilai-nilai agama Islam.

Sgjalan dengan pentingnya penyampaian akhlak dalam
pembinaan anak, Rasulullah juga diutus untuk menyempurnakan akhlak
manusia. Sebagaimana diterangkan dalam salah satu hadist sebagai
berikut:

“Fauziah Saleh dan Alimuddin,Pendidikan Islam Solus Problematika Modern
Metode Pembinaan Anak pada Masa Pubertas, (Banda Aceh: Y ayasan Pena, 2007), h. 26.
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Artinya:“Rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya Aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia”(HR. Ahmad bin
Hanbal).”

Berdasarkan hadis di atas menjelaskan bahwa, para orang tua
atau pendidik memberikan pedoman cara-cara bergaul yang baik
terhadap anak yang sesuai menurut gjaran I1slam dan pada materi akhlak
ini merupakan yang sangat penting dalam pembinaan akhlak anak.

Pada masa perkembangan dan pertumbuhan para remaja
dewasa ini banyak generas muda tidak bisa mengontrol masa
puberitasnya dan bisa di contohkan pada anak sekolah dasar yang sudah
mengenal pacaran, ini bisa dilihat juga akibat berkembangnya internet,
dan dari situlah para remagja mendapat dorongan untuk mencontah
budaya bangsa Barat yang tidak sesuai dengan nilai moral dan agama,
apalagi pada anak SMA remaja saat ini.

Berdasarkan hasil observasi awal dengan salah satu guru
sekaligus wakil kepala sekolah di SMA Negeri 1 Pantan cuaca
Kabupaten Gayo Lues mengatakan bahwaada beberapa siswa ketahuan
oleh guru berpacaran, kemudian diberi hukuman oleh guru. Siswa yang
pacaran sering berkomunikasi di dalam kelas ketika sedang belgjar
melalui media sosial seperti SMS, BBM, atau media sosia lainya.
Permasalahan lain Siswa sering bolos sekolah, Ketika jam istirahat

siswa yang berpacaran menyempatkan diri untuk  berdua-duan,

5 Ibn Hajar Al-Asgalani, Fath Al-Bahri Fil Syarh Shahih Al-Bukhari, 13/3, Dah-
Al-Ma’rifah, (Beirut, t.t), h.11



berpegangan tangan dan kesehariannya sering bersama  baik itu di
kantin, di kelas maupun di mana sgja.

Hal ini merupakan salah satu yang dapat merusak akhlak pada
anak-anak muda sekarang.Secara umumnya hampir di setiap sekolah,
baik diperdesaan ataupun diperkotaan yang memang sudah ada dan
terjadi permasalahan yang sama, tetapi secara khususnya terjadi di

tingkat pararemaja.

Berdasarkan masalah  di atas penulis terinspiras untuk
mengangkat judul tentang “Pengaruh Pacaran Terhadap Akhlak
Siswa di SMA Negeri 1 Pantan Cuaca Blang Kegeren Kabupaten
Gayo Lues”.

B. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1.  Apa faktor-faktor mempengaruhi terciptannya perilaku pacaran

siswadi SMA Negeri 1 Pantan CuacaKabupaten Gayo Lues?

2. Bagaimana dampak pacaran terhadap moralitas siswa di SMA
Negeri 1 Pantan Cuaca Kabupaten Gayo Lues?
C.  Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
terciptannya perilaku pacaran siswa di SMA Negeri 1 Pantan

Cuaca Kabupaten Gayo Lues.



2. Untuk mengetahui dampak pacaran terhadap moralitas siswa
di SMA Negeri 1 Pantan Cuaca Kabupaten Gayo L ues.
D. HipotesisPendlitian
Hipotesis adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melaluidata yang
terkumpul .° Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho : Berpacaran tidak berpengaruh terhadap akhlak siswa di SMA
Negeri 1 Pantan Cuaca Blang Kejeren Kabupaten Gayo L ues.

H, : Berpacaran berpengaruh terhadap akhlak siswa di SMA Negeri
1 Pantan Cuaca Blang K gjeren Kabupaten Gayo L ues.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan berbagai hal yang telah dikemukakan di atas,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. SecaraTeoretis
Secara teoretis penelitian ini dapat memperluas khasanah ilmu
pengetahuan khususnya mengenai pengaruh pacaran terhadap akhlak
siswa di SMA serta memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
akhlak generas muda dalam membentengi diri terhadap pengaruh
negatif dari pergaulan bebas.

2. SecaraPraktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

Suharsimi Arikunto, Prosedur Pendlitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 110.



a. Sekolah agar selalu mengawas tingkah laku siswanya untuk
mencegah dampak negatif pergaulan bebas terhadap generas
muda.

b. Guru sebagai bahan rujukan sehingga lebih menekankan dalam
menerapkan akhlak yang baik dalam bersikap dan berbuat baik
bagi parasiswadi sekolah.

c. Siswa agar siswa memahami bagaimana pengaruh positif dan
negaif berpacaran terhadap akhlaknya.

d. Pendliti menambah wawasan dan cakrawala yang luas dengan
adanya penelitian ini dapat mentransformasikan ilmu-ilmu yang
ada

F. Kajian Terdahulu yang Relevan

Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan atau
berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti, adapun hasil
penelitian terdahulu yang relevan dalam menunjang penelitian ini adalah
salah satunya, penelitian yang dilakukan oleh Alik Bima Afriansyah
meneliti tentang “ pengaruh aktifitas pacaran terhadap motivasi belajar
pada siswa kelas X1 SMK Pemuda Papar Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Penelitian ini mengunakan kuantitatif dengan teknik kausal
asosiatif. Proses analisis datanya menggunakan bantuan program SPSS
23.00 for windows dengan menggunakan uji korelasi product moment.
Sampel penelitian ini sgumlah 30 siswa yang diambil dengan
menggunakan simple random sampling Pengambilan datanya
menggunakan instrument angket aktifitas pacaran dan angket motivas
belgjar. Hasil analisis data menggunakan uji Korelasi product moment

menunjukkan pengaruh aktifitas pacaran terhadap motivasi belgar



memperoleh nilai 0,415 0,361 dengan taraf signifikansi 5%. Maka dapat
dismpulkan bahwa Ha berbunyi ada pengaruh aktifitas pacaran
terhadap motivasi belgar pada siswa kelas XI di SMK PEMUDA
PAPAR tahun gjaran 2016/2017.”

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Uji Batirahmah
dengan judul penelitian Pengaruh Sinetron Anak Jalanan terhadap
Perilaku Siswa SMKN 1Sarudu Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode field research (penelitian lapangan). Adapun
pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kausal yakni
peneliti menyelidiki hubungan sebab akibat diantara variabel.Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 83 siswa responden yang
menonton sinetron Anak Jalanan. penentuan sampel yang digunakan
adalah nonprobability sampling yaitu purposive sampling. Adapun
Pengujian intrumen penelitian ini yakni uji validitas dan uji reliabilitas.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
frequensi, regresi linear sederhana, uji asums klasik, uji t,uji korelasi
dan uji determinasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh sinetron
Anak Jalanan (X) terhadap perkembangan perilaku siswa SMKN 1
Sarudu. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t bahwa nilai signifikan 0,000
< 0,05 yakni 0,000< 1,348. Korelasi antara variabel X dengan variabel
Y tergolong kuat yakni 0,751. Hasil korelasi determinasi menunjukkan
pengaruh perubahan perilaku siswa SMKN 1 Sarudu setelah menonton

'Alik Bima Afriansyah, pengaruh aktivitas pacaran terhadap
motivasi belgjar pada siswa kelas XI SMK Pemuda Papar Tahun
Pelgjaran 2016/2017, diakses pada tanggal 15 Mei 2018 dari
situs: http://simki.unpkediri.ac.id/mahasiswalfile_artikel/2017/12.1.01.01
.0234.pdf



sinetron Anak Jalanan sebesar 0,564 atau 56,4 % sedangkan sisanya
sebesar 43,6%adalah pengaruh dari luar.®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian kuantitatif dengan metode Field research (penelitian
lapangan). Field research merupakan tipe penelitian yang menguji
kondisi lingkungan pendekatan yang digunakan pendekatan kausal.
Kausal merupakan penelitian ini menyelidiki hubungan antara dua
variabel atau lebih. Penelitian ini menyelidiki hubungan sebab akibat
variabel bebas (dependent variabel) yaitu kondisi-kondisi atau
karakteristik-karakteristik yang oleh penelitian yang natural dan tingkat
keterlibatan peneliti yang minimal. Penetapan sampel untuk penelitian,
peneliti mengambil pada pendapat Suharsimi Arikunto, apabila subjek
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitian ini
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya besar
dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.® Dikarenakan jumlah
populas kurang dari 100, maka pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik total sampling, yaitu pengambilan semua subjek untuk diteliti.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penulisan dan pemahaman alur
skripsi ini, maka penulisannya dibagi dalam lima pokok bahasan.
Adapun is tiap-tiap bab dan keterkaitan antara bab itu adalah sebagai
berikut:

8Uji Batirahmah, pengaruh sinetron anak jalanan terhadap perilaku siswa SVKN
1 Saradu, Diakses pada tangga 15 Me 2018 dari situs. http://repositori.uin-
alauddin.ac.id/5263/1/Uji%20Bati rahmah.pdf

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 107.
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Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian, manfaat

penelitian, kajian terdahulu yang relevan, sistematika pembahasan.

Bab kedua pacaran terhadap akhlak, pacaran dalam perspektif
pendidikan Islam, dan akhlak dalam perspektif Islam.

Bab ketiga, metode penelitian yang beris tentang pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, instrumen
pengumpulan data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan
keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab keempat, temuan penelitian yang terdiri dari gambaran
umum lokasi penelitian, tingkat pacaran siswa di SMA Negeri 1 Pantan

Cuaca Blang Kejeren Kabupaten Gayo LueS



BAB I
PENGARUH PACARAN TERHADAP AKHLAK

A.  Pacaran dalam Perspektif Pendidikan Islam

1. Pengertian Pacaran

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, bahwa berpacaran berasal dari
kata pacar, yaitu teman lawan jenis yang tetap dan mempunyai
hubungan batin yang biasanya untuk menjadi tunangan atau kekasih.!

Pacaran Menurut istilah adalah pergaulan antara pria dan wanita
pada dasarnya dibolehkan samapai pada batas-batas wajar yang tidak
membuka peluang untuk terjadinya perbuatan dosa (zina). Apabila
pergaulan dan hubungan itu dalam rangka untuk mencari dan mengenal
lebih baik dalam menentukan calon pasangan hidupnya.?

Tema konsep pacaran dalam Islam tentu mengundang berbagai
vers pertanyaan yang setidaknya menimbulkan rasa keingintahuan
setiap yang membacanya, pertanyaan itu bisa sgja diungkapkan,
benarkah Islam memiliki konsep berpacaran atau benarkah gjaran Idam
terkandung didalamnya aturan pacaran?

Istilah pacaran sebenarnya tidak dikenal dalam Idam, karena
berpacaran dianggap pendahuluan perkawinan yang disebut bertunangan
atau meminang, jika pacaran tersebut masih dalam batas-batas yang
tidak bertentangan dengan gjaran Idam. Di dalam fikih Islam
bertunangan atau peminangan yang disebut dengan Al-khitbah.?

*Huzaimah Tahido Yanggo, Masail Fighiyah; Kajian Hukum |slam Kontemporer,
(Bandung: Angkasa, 2005), h. 115.

2Hasbi Indra., et a, Potret Wanita Shalehah..., h. 108.

®*Huzaimah Tahido Y anggo, Masail Fighiyah; Kajian Hukum Islam Kontemporer,
(Bandung: Angkasa, 2005), h. 115.

11
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Apakah agama |slam menolelir pacaran? Ada yang berpendapat
bahwa tidak ada pacaran dalam Islam, karena didasarkan dengan ayat
yang artinya “jangan engkau dekati zina”. Adapula yang berpendapat,
boleh pacaran untuk mengenal (lita’arafu). Allah swt menganjurkan
untuk saling kenal dan mengetahui dengan baik satu sama lain. Dalam
tradisi zaman lampau memang tidak ada istilah pacaran, bahkan seorang
wanita baru kenal suaminya saat menikah dan berdampingan
dipelaminan, karena dijodohkan orang tuanya masing-masing.* Islam
menghalalkan, bahkan dinyatakan sebagai sunnah, akan tetapi Islam
melarang keras perzinahan. Bukan hanya perzinahan, akan tetapi
mendekati perzinahan pu dilarang oleh Islam sebagamana firman Allah
SWT dalam AL-Qur’an surat al-isra”:32.

Secara biologis manusia terbagi atas dua jenis, yaitu laki-laki dan
perempuan. Dalam kehidupan sosial remaja, mereka tertarik kepada
lawan jenisnya dan mulai berpacaran.®

Menurut Yanggo mengatakan bahwa berpacaran sama dengan
bercintaan atau berkasih-kasih, misalnya kedua remaja itu telah
berpacaran sejak duduk di kelas tiga sekolah menengah tingkat atas.®

Jika dilihat dari pengertian pacaran secara umum sangat jauh
berbeda jika dikaji secara kaca mata Islam. Pacaran yang dikaji secara
umum adalah masa pendekatan yang ditandai dengan keseriusan untuk
menjgjaki pernikahan, tidak semua orang meniatkan hal yang sama

bahwa pacaran dianggap sebagai pendekatan untuk menjadikan

“Hashi Indra., et al, Potret Wanita Shalehah..., h.109, 111.

SZulkifli. L,Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h.
66.

®Huzaimah Tahido Y anggo, Masail Fighiyah...,h. 115.
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pasangan hidup. Pandangan pacaran bagi setiap individu berbeda-beda,
begitu pula di masyarakat. Terlebih saat ini masyarakat mulai terbuka
akan perubahan zaman di segala aspek, tak terkecuali pada kehidupan
sosia seperti hanya perilaku pacaran yang saat mendominasi dikalangan
anak muda

Dapat dissimpulkan bahwa pacaran adalah hubungn antara
seorang laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim, mereka tertarik
kepada lawan jenisnya dan mulai berpacaran. Dalam hubungan itu pada
kalangan remgja sering terjadi hal yang dilarang dalam syariat islam
seperti berduan, berpegangan tangan, dan melakukan kontak jasmani
berupa ciuman atau semacamnya. Ini merupakan budaya pacaran yang
dilakukan para remagja yang sangat berpengaruh terhadap mora dan
akhlak.

2. Perspektif Tokoh Terhadap Perilaku Pacaran

Menurut Robi’ah Al-adawiyah pacaran itu mengekspresikan
perasaan suka pada lawan jenis, atau proses awal untuk saling mengenal
sebelum menuju pernikahan, tidak sepenuhnya benar karena pacaran itu
hubungan laki-laki perempuan yang bukan muhrim dalam sebuah
komitmen selain nikah.’

Menurut Thobieb Al-Asyhar untuk membahas alasan orang
pacaran memang tidak bakalan habis, namun jelas, pacaran apapun
alasannya, bisa mengantarkan para pelakunya bertindak permisif atau
menganggap ringan terhadap hal-hal yang terkait dengan hubungan
lawan jenis, yang berarti pula melakukan perbuatan yang mendekati

zina. Padahal pengertian zina secara luas bukan sekedar coitos, coitos

" Robi’ah AL-Adawiyah, Kenapa Harus Pacaran? (Dar Mizan, 2004 ), h.113-114
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adal ah senggama, persetubuhan dil. Namun bisa juga diartikan zina yang
dilakukan oleh mata, tangan, hidung, pipi, kaki dan lain sebagainya.’®

Menurut Ahmad Masrul dalam bukunya tradisi pacaran
memiliki varias dalam pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh tradis
individu-individu dalam masyarakat yang terlibat. Mulai dari proses
pendekatan, pengenalan pribadi, hingga akhirnya menjalani hubungan
afeks yang akslusif. Perbedaan tradis dalam pacaran sangat
dipengaruhi oleh agama dan kebudayaan yang dianut oleh seseorang.
Menurut persepsi yang salah, sebuah hubungan dikatakan pacaran jika
telah menjalin hubungan cinta kash yang ditandai dengan adanya
aktivitas-aktivitas seksual atau percumbuan.’

Tradis seperti ini dipraktikkan oleh orang-orang yang tidak
memahami makna kehormatan diri perempuan, tradis seperti ini
dipengaruhi oleh media massa yang menyebarkan kebiasaan yang tidak
memuliakan kaum perempuan. Sampai sekarang, tradisi berpacaran
yang telah nyata melanggar norma hukum, norma agama, maupun
norma sosial di Indonesia masih terjadi dan dilakukan secara turun-
temurun dari generasi-generasi yang tidak memiliki pengetahuan
menjaga kehormatan dan harga diri yang semestinya mereka jaga dan
pelihara.’

Menurut Indra Hasbi pacaran adalah pergaulan antara pria dan
wanita pada dasarnya dibolehkan sampai pada batas-batas wajar yang
tidak membuka peluang untuk terjadinya perbuatan dosa (zina). Apabila

8 Thobieb AL Asyar, Fikih Gaul, (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2005), h.73

® Ahmad Masrul, Pacaran No Way! Whay?, (Jakarta:Elex Media Komputindo
2015), h. 6.

10 Ahmad Masrul, Pacaran No Way! Whay?..., h.6.
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pergaulan dan hubungan itu dalam rangka untuk mencari dan mengenal
lebih baik dalam menentukan calon pasangan hidupnya.™*

Dari penjelasan dari beberapa tokoh diatas bahwa pacaran
bukan lah cara mendekati lawan jenis untuk menjadikan seorang
tersebut untuk dinikahi, itu bukanlah cara satu-satunya untuk bisa
mendekati atau melamar seorang wanita. Dalam Islam istilah pacaran
bukan yang dimaksud demikian. Pacaran dalam Idam adalah ketika
seorang perempuan dan lelaki itu sudah menjadi mahramnya maka itu
dikatakan pacaran setelah menikah. Lebih jelasnya dalam Islam untuk
istilah hubungan percintaan antara laki-laki dan perempuan pranikah
Islam mengenalkan istilah “khitbah (meminang)”. Jika orang dalam
berpacaran melakukan hal-hal yang dilarang oleh isam maka hal itu
haram.

3. Hukum Pacaran dalam Idam

Idam telah membatas hubungan lawan jenis atau hubungan
seksual antara pria dan wanita hanya dengan perkawinan dan pemilikan
hamba sahaya. Sebaliknya, Isdam telah menetapkan bahwa setiap
hubungan lawan jenis selain dengan dua cara tersebut adalah sebuah
dosa besar yang layak diganjar dengan hukuman yang paling keras.’?,

maka diharamkan.

“Hashi Indra., et al, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta: Penamadani, 2004), h. 108.

2Tagiyuddin an-Nabhani, Sstem Pergaulan Dalam Islam, (Jekarta: HTI Press,
2014) h.36
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Adapun hukum pacaran adalah jika hubungan tersebut
dilakukan sebelum akad nikah, yaitu selama masa pinangan atau
sebelumnya, maka diharamkan®®

Dalam Islam cinta kepada lawan jenis hanya ada dalam wujud
ikatan formal namun dalam konsep Islam, cinta kepada lawan jenis itu
hanya dibenarkan manakala di antara mereka berdua sudah menikah.
Sebelum adanya ikatan, maka pada hakikatnya bukan sebuah cinta,
melainkan ketertarikan sesaat. Dalam Islam, hanya hubungan suami istri
sgjalah yang membolehkan terjadinya kontak-kontak yang mengarah
kepada birahi. Baik itu sentuhan, berpegangangan, mencium, dan juga
berhubungan seks. Jika diluar nikah, Islam tidak pernah membenarkan
semuaitu.

Lebih lanjut Indra mengatakan bahwa tidak ada pacaran dalam
Islam.* Karena didasarkan pada ayat “jangan engkau dekati zina”. Ada
pula berpendapat, boleh pacaran untuk mengenal (lita’arafu) lebih lanjut
calon pasangan hidup.®® Sebagaimana fiman Allah SWT dalam surat al-
Hujarat ayat 13:

Ji35 Gae v§-"‘> G,\)ﬁwM C) 2001 e
@M(\&mu\ viﬁsl@\u/&ff———»loi bsj

Artinya:  “Waha manusia, Aku ciptakan kamu dari jenis laki-laki dan
wanita dan Aku jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling kenal mengenal,

B37aenal Abidin Syamsudin, Tafsir Cinta Ayat-ayat Cinta Sebuah Tafsir Penuntun
Jiwa, (Jakarta: Pustaka Imam Abu Hanifah, 2008) h.158

¥ Hashi Indra., et a, Potret Wanita..., h. 109.
% Hashi Indra., et al, Potret Wanita..., h. 109.
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sesungguhnya yang paling mulia di antaramu di sisi Allah
adalah yang paling bertagqwa. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. al-Hujarat: 13)

Berdasarkan ayat di atas kita boleh untuk kenal-mengenal
(lita’arafu) lebih lanjutnya untuk calon pasangan hidup. Dalam suatu
hadis diceritakan, Al-mughirah, sahbat rasul melaporkan kepada Nabi
Sallaahualaihi wasalambahwa ia baru selasai melamar (khitbah)
seorang wanita anshor. Rasul bertanya Apakah engkau sudah melihat
wanita itu? Mughira menjawab, “belum” rasul bersabda lagi, lihat dulu,
sebab kalau engkau sudah melihatnta, maka dapat di harapkan langgeng

perjodohanmu dan hidup rukun.

Setelah mendengar sabda rasul, Mughirah mendatangi rumah
tunangannya dan menyampaikan sabda Rasulullah kepada orang tua
maupun si gadis. Si wanita itu berkata “dekatkanlah pria itu kepadaku?”
mughirah mendekat dan gadisitu berkata, jika rasulullah memerintahkan
kamu untuk melihatku, nah lihatlah! Inilah diriku! Kalau engkau tidak
masuk. Biarkanlah aku yang keluar agar aku bisa melihatmu. Mughirah
lalu melihat dengan jelas wajah dan bentuk tubuh perempuan itu.
Anjuran utuk mengenal dan melihat seperti penjelasan hadis diatas
adalah kedua belah pihak saling kenal dan mengetahui secara baik satu
sama lain. Dalam tradis zaman lampau memang tidak ada istilah

pacaran.’®

Menanggapi masalah ini, Allah SWT memberi jalan pada

hamba-hamba-Nya, terkait perasaan cinta yang bersemayam di dalam

% Hashi Indra, et al. Potret Wanita Shalehah..., h.109-110
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hati. Dia tidak menginginkan hamba-hamba-Nya berduan dengan lawan
jenisnya masing-masing dalam mengungkapkan perasaan cinta, agar
setan tidak mampu lagi menggoda, dan menebarkan fitnah. Ketika Allah
SWT, memberi jalan kepada seorang laki-laki dan ia berniat untuk
menikahi gadis pujaannya itu, maka hendaklah lelaki tersebut melihat
caonnya. Dia dapat memperhatikannya berulangkali, tanpa harus
berduan dengannya.*’

Lebih lanjut Indra mengatakan bahwa dalam hal ini pihak
orang tua harus berinisiatif untuk mencarikan jodoh yang baik bagi anak
wanitanya. Tugas orang tua selain merawat, membesarkan, dan
mendidik juga adalah menikahkan anaknya.® Berbeda dengan zaman
sekarang, para remaja lebih bebas dalam menentukan calon pasangan
hidupnya dan tidak mau di intervensi atau dipaksa oleh orang tuanya
dalam hal penentuan jodohnya, kecuali memang pihak wanita merasa
tidak sanggup dan kurang bisa bergaul, sedangkan usia kian hari kian
bertambah.

Kenyataan saat ini bahwa banyak orang sebelum
melangsungkan pernikahan mereka berpacaran terlebih dahulu. Hal ini
biasanya dianggap sebagai masa perkenalan individu atau masa
penjajakan atau dianggap sebagai perwujudan rasa cinta kasih terhadap
lawan jenisnya. Istilah pacaran tidak bisa lepas dari remaja, karena salah
satu ciri remaja yang menonjol adalah rasa senang kepada lawan jenis

disertai keinginan untuk memiliki.

7 Labib MZ Wanita Bertanya Isam Menjawab; Tanya Jawab Persoalan dalam
Rumah Tangga, Pernikahan, Perhiasan, dan Alam Kubur, (Jakarta: Pustaka Sandro Jaya,
2017), h. 9.

¥ashi Indra., et al,Potret Wanita..., h. 111.
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Menurut pandangan Indra mengatakan bahwa Rasulullah dan
para sahabat senang dan tertarik terhadap seorang wanita, maka mereka
segera melamar dan menikahi wanita tersebut.™® Berduan antara |aki-laki
dan perempuan yang saling mencintai tanpa mahrannya, maka hal
tersebut sangat di larang oleh agama Idam dan yang ketiganya itu
adalah setan yang menghembuskan-hembuskan untuk berbuat maksiat.
Berdasarkan sabda Rasulullah SAW.

_ S0 -
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Artinya:  “Tidaklah seorang lelaki berduaan dengan seorang wanita
kecuali yang ketiganya adalah setan” (H.R. Abu Dawud
dan Tirmizi).?

Menurut pandangan Isham bin Muhammad Asy-Syarif hadist

di atas menjelaskan bahwa khalwatnya seorang laki-laki dengan wanita

asing secara bertahap akan menggiring pada kebinasaan serta

menggiring pada perbuatan dosa. Bagaimana ha itu tidak terjadi
sedangkan kesempatan untuk berbuat seperti itu terbuka lebar. Khalwat
itu akan membantu melapangkan birahi manusia untuk bangkit. Boleh
jadi diantara bentuk kemungkaran yang bisa menimbulkan fitnah dalam
keadaan aman dari pengawasan keluarga adalah duduknya seorang laki-

laki yang melamar dengan wanita yang dilamarnya dalam keadaan

®Hashi Indra., et al,Potret Wanita..., h. 112.

PMuhammad  Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan at-Tirmidz, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2006), h. 48.



20

khalwat. Permasalahan ini tidak diragukan lagi hal seperti ini jelas
diharamkan secara syar’i.#

Ha ini diragukan bahwa laki-laki yang melamar itu belum
menjadi suami baginya, sekalipun niat yang tertanam di hati mereka
adalah hendak menikah. Dalam keadaan seperti ini, masing-masing
masih berstatus sebagai orang asing.Akan tetapi adanya sikap
mengabaikan dan meremehkan dari pihak keluarga wanita yang dilamar,
biasanya disebabkan oleh salah paham terhadap lamaran itu sendiri tentu
hal ini terlarang dalam Islam.?

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan hukum pacaran dalam
Islam bagi sebahagian para ulama menjelaskan bahwa pacaran dalam
syariat Iam hukumnya haram karena pacaran termasuk dalam perkara
menuju zina yang Allah SWT haramkan ummat nabi-Nya untuk
mendekatinya, sedangkan sebahagian lagi para ulama mengatakan
bahwa pada dasarnya dibolehkan sampai pada batas-batas wajar yang
tidak membuka peluang untuk terjadinya perbuatan dosa (zina). Apalagi
pergaulan dan hubungan itu dalam rangka untuk mencari dan mengenal
lebih baik calon pasangan hidupnya, seperti pandangan Hasbi Indra.

4, Indikator Ranah Berpacaran

Pacaran ditandai dengan adanya saling pengenalan pribadi baik
kekurangan atau kelebihan masing-masing individu dari kedua lawan
jenis. Bila masa pacaran berlanjut, maka dianggap sebagai masa
persigpan individu untuk dapat memasuki masa pertunangan  atau

masa  pernikahan. Menurut Iwan mengatakan bahwa pacaran

Zsham bin Muhammad Asy-Syarif, Mukhalafat fi Buyutina, (Jakarta: Samudera,
2008), h. 37.

Z|sham bin Muhammad Asy-Syarif, Mukhalafat fi Buyutina...,h. 38.
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mempunyai tujuh ranah, yaitu secara fisik, psikis, sosial, kissing,

necking, petting, dan intercourse.”

a

Secarafisik

Pacaran secara fisik berarti tidak ada kekerasan dalam
berpacaran. Sekalipun lelaki secarafisik Iebih kuat, bukan
berarti laki-laki dapat melakukan kekerasan pada kaum
perempuan.

Secara psikis

Pacaran secara psikis berpijak pada komunikasi yang baik
dan akal sehat. Sebuah hubungan akan terjalin dengan
baik dan nyaman apabila ada saling pengertian dan
keterbukaan. Disinilah pentingnya mengontrol atau
mengendalikan emosi diri sendiri dengan sebaik-baiknya.
Secara sosia

Pacaran secara sosial dikatakan sebagai hubungan yang
tidak mengikat dan tidak bersyarat. Artinya hubungan
pertemanan dan sosial dengan yang lain tetap dibina dan
dijaga. Jangan kaitkan segala sesuatu dengan pacar.
Misalnya, jadwal sekolah terganggu dan batal karena
pacara sudah menunggu.

Kissing

Ciuman adalah hal yang sudah umum dilakukan.

Berciuman dengan bibir serta mulut yang terbuka dan

2grj Pujiati, et.al,Gambaran Perilaku Pacaran Remaja di Pondok Pesantren Putri
K.H Sahlan Rogjidi (Unimus) Semarang, http://jurnal.unimus.ac.id, diskses 19 Januari

2018.
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termasuk menggunakan lidah itulah yang dimaksud
dengan french kiss.

Necking

Berciuman biasanya termasuk mencium wajah dan leher.
Necking adalah istilah yang pada umumnya digunakan
untuk menggambarkan ciuman dan pelukan yang lebih
mendal am.

Petting

Petting adalah merasakan dan mengusap-ngusap tubuh
pasangannya meskipun di luar atau di dalam pakaian
termasuk lengan, dada, buah dada, kaki, dan kadang-
kadang sampai ke daerah kemaluan.

Intercourse

Aktivitas seksual dengan cara memasukkan aat kelamin
laki-laki ke dalam alat kelamin perempuan. Aktivitas ini
yang paling membahayakan dan merugikan bagi yang
melakukannya.?*

penjelasan diatashisa disimpulkan bahwa indikator

berpacaran terbagi menjadi tujuh indikator, yaitu pacaran secara fisik,

psikis, sosial,

kissing, necking, petting, dan intercourse. Secara umum

indikator pacaran ini sangat diharamkan karena sudah melebihi

hubungan layaknya suami istri. Bahwa pacaran yang seperti inilah yang

sangat berpengaruhi terhadap akhlak siswa terutama pada norma-norma

agama. Budaya pacaran orang asing merupakan pergaulan bebas yang

2grj Pujiati, et.al,Gambaran Perilaku Pacaran Remaja di Pondok Pesantren Putri
K.H Sahlan Rogjidi (Unimus) Semarang, http://jurnal.unimus.ac.id, diskses 19 Januari

2018.
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sudah mengikut pada anak remaja saat ini, yang merupakan perbuatan

dosa-dosa besar.
B. Perilaku Pacaran dan Pengaruhnya Terhadap Substansi
Akhlak

1. Prilaku Pacaran
Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri
yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan,
berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca dan
sebagainya. Sedangkan pacaran adalah bercintaa berkasih-kasihan
dengan sang pacar. Ada empat tahapan dalam pacaran antara lain; tahap
ketertarikan, tahap ketidakpastian, tahap komitmen.
2. Pengertian Akhlak
Kata akhlak berasal dari kata jamak bahasa Arab, dari kata
khuluqun yang secara linguistik diartikan dengan budi pekerti, perangai,
tingkah laku, atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab, dan
tindakan.® Kata akhlak juga berasal dari kata khalaga atau khalqun,
artinya kegjadian, serta erat hubungannya dengan khaliq artinya
menciptakan, tindakan, atau perbuatan sebagaimana terdapat kata al-

khalig, artinya pencipta dan makhlug, artinya yang diciptakan.”’

\Wiwit andrayani, Perilaku Berpacaran Pacaran pada Remaja di Desa Batu Belah
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, Diakses Pada Tanggal 02 juli 2018 Dari Situs
http://download.portal garuda.org/article.php?article=439320& val=6444& title=PERILAK
U%20BERPACARAN%20PADA%20REM AJA%20D1%20DESA%20BATUBEL AH%2
OKECAMATAN%20KAMPAR%20KABUPATEN%20KAMPAR

%Beni Ahmad Saebani dan K.H. Abdul Hamid,!lmu Akhlak, (Bandung: Pustaka
Setig, 2012), h. 13.

2’Beni Ahmad Saebani dan K.H. Abdul Hamid,llmu Akhlak...,h.13
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Ibn Miskawaih yang dikenal sebagai bidang akhlak juga
mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang mudah
tanpa memerlukan pemikiran, pertimbangan.?® Apabila yang keluar
merupakan perbuatan yang baik, maka disebut dengan akhlak
mahmudah atau akhlak yang terpuji. Namun sebaliknya, apabila yang
dilahirkan adalah perbuatan yang buruk maka disebut akhlak
madhmumah atau akhlak tercela.

Dari kata akhlak itu sendiri dapat dipahami bahwa akhlak itu
sangat erat kaitannya dengan khalik dan makhluk, memang tuntutan
akhlak itu harus menjalin hubungan erat dengan tiga sasaran, yaitu
manusia terhadap Allah, manusia dengan sesama manusia, dan manusia
dengan alam sekitarnya. Manusia yang tidak bisa menjalin hubungan
baik dengan tiga sasaran tersebut maka belum dapat dikatakan manusia
yang berakhlak.

Menurut perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media
yang memungkinkan adanya hubungan baik antara Khalig dengan
makhluk dan antara makhluk dengan makhluk.?®

Akhlak dapat dikatakan sebagai suatu kondisi atau sifat yang
telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian, sehingga dari situ
timbullah kelakuan yang baik dan terpuji yang dinamakan akhlak mulia,
sebaliknya apabila lahir kelakuan yang buruk maka disebut akhlak yang
tercela. Karena itu, sesuatu perbuatan tidak dapat disebut akhlak kecuali

%Beni Ahmad Saebani dan K.H. Abdul Hamid, llmu Akhlak...,h.14
®Hamzah Ya’qub, Estika Islam, (Bandung : Diponegoro, 1983). h.11
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memenuhi beberapa syarat, yaitu perbuatan tersebut telah tertanam kuat
dalam jiwa seseorang sehingga telah menjadi kepribadian.

Akhlak adalah tindakan (kreativitas) yang tercermin pada
akhlak Allah SWT yang salah satunya dinyatakan sebagai Pencipta
manusia dari segumpal darah. Allah SWT sebagai sumber pengetahuan
yang melahirkan kecerdasan manusia, pembebasan dari kebodohan serta
peletak dasar yang paling utama dalam pendidikan.®

Akhlak sebagai perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa
seseorang sehingga menjadi kepribadiannya. Akhlak adalah perbuatan
yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ini tidak berarti
bahwa saat melakukan seuatu perbuatan yang bersangkutan dalam
keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur, atau gila. Jika kelakuan itu
keluar daripada perbuatan yang elok dari segi syarat dan logika akal
dengan mudah, maka dinamakan kelakuan itu akhlak yang baik. Jika
kelakuan itu keluar daripadanya perbuatan yang keji, maka dinamakan
kelakuan itu akhlak yang buruk.

Akhlak merupakan kelakuan yang lahir melalui perbuatan
seseorang dengan mudah dan senang tanpa memerlukan kepada pikiran.
Maka kelakuan tersebut terbagi kepada dua, yaitu kelakuan baik dan
buruk.®* Akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang
yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.
Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar kemauan,

pilihan, dan keputusan yang bersangkutan.*

Beni Ahmad Saebani dan K.H. Abdul Hamid, llmu Akhlak..., h. 15.
*'Hamzah Ya’qub, Pembinaan Akhlaqulkarimah..., h. 11.
#Beni Ahmad Saebani dan K.H. Abdul Hamid, [lmu Akhlak..., h. 15
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Dapat dismpulkan bahwa akhlak adalah perbuatan yang
memiliki beberapa ciri antara lain sifat tersebut sudah tertanam kuat
dalam batin seseorang, mendarah daging, dan menjadi kepribadian
sehingga tidak mudah hilang. Perbuatan tersebut dilakukan secara terus
menerus di manapun ia berada, sehingga pada waktu mengerjakan sudah
tidak memerlukan pertimbangan dan pemikiran lagi. Perbuatan tersebut
dilakukan dengan tulus ikhlas atau sungguhan, bukan dibuat-buat atau
berpura-pura. Perbuatan tersebut dilakukan dengan kesadaran sendiri,
bukan paksaan atau tekanan dari luar, melainkan atas kemauannya
sendiri.

3. Tujuan Pembentukan Akhlak

Mustafa Zahri mengatakan bahwa tujuan perbaikan akhlak itu,
ialah untuk membersihkan kalbu dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan
amarah dan sehingga hati menjadi suci bersih, bagaikan cermin yang
dapat menerima Nur cahaya Tuhan.*®

Tujuan mempelgjari ilmu akhlak dan permasalahannya
menyebabkan kita dapat menetapkan sebagian perbuatan lainnya
sebagian yang baik dan sebgian perbuatan lainnya sebagai yang buruk.
Bersikap adil termasuk baik, sedangkan berbuat zalim termasuk
perbuatan buruk.**

Islam menginginkan suatu masyarakat yang berakhlak mulia.
Akhlak yang mulia ini sangat ditekankan karena di samping akan

membawa kebahagiaan bagi individu, juga sekaligus membawa

BMustafa Zahri, Kunci Memahami [lmu Tasawuf, (Surabaya: Bina llmu, 1995),
h.67.

#Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, ( Jakarta: Rajawali Pers,
2013), h. 11.
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kebahagiaan masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain bahwa
akhlak utama yang ditampilkan seseorang, tujuannya adalah untuk
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.®® Islam berpendapat
bahwa tujuan pembentukan akhlak adalah.

a. Membentuk orang-orang yang bermoral baik.

b.  Sopan dalam berbicara dan perbuatan.

c. Muliadalam tingkah laku.

d. Bersifat bijaksana

e.  Sopan, dan beradab.

Pandangan Imam al-Ghazali terkait tentang dinamika akhlak
sangat mungkin. Perubahan sikap seseorang bisa sewaktu-waktu dan
bukanlah pembawaan dari lahir. Seperti orang yang dulunya malas
kemudian menjadi rgjin, itu sangat mungkin terjadi. Ini merupakan
kritik dari Imam a-Ghazali kepada aliran nativisme yang menyebutkan
bahwa tidak adanya perubahan pada akhlak manusia.*®

Tujuan pendidikan akhlak pada hakikatnya dapat dilakukan
melalui membangun motivasi pribadi dan orang lain untuk mencontoh
akhlak nabi. Artinya, bahwa berbagai aktivitas kehidupannya selalu
melakukan sesuatu dengan mengikuti akhlak nabi, baik dalam rangka
pembentukan sebagai seorang pribadi maupun terhadap orang lain.
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak

*Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia..., h. 12
%®Hamzah Ya’qub, Pembinaan Akhlaquikarimah..., h. 13.
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adalah terciptanya manusia yang beriman perilaku lahir dan batin yang
seimbang.¥

Tujuan pendidikan akhlak adalah untuk menjadikan manusia
yang beriman, bertagwa dan berakhlak mulia yang mengantarkan dia
kepada kebahagiaan di duniadan di akhirat. Di samping itu, sebagai
umat Rasullullah SAW, manusia dituntut untuk berperilaku sesuai
dengan panutan umat manusia atau suri tauladan demi mencapai
kebahagiaan yang hakiki.

Pembinaan moral atau akhlak bertujuan untuk membentuk
sikap yang mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan semua
perbuatan yang bernilai baik, sehingga mencapai kesempurnaan dan
memperoleh kebahagiaan sgjati dan sempura dalam arti yang sempurna.
Tujuan pembinaan akhlak bersifat menyeluruh yakni mencakup
kebahagiaan hidup manusia dalam arti yang seluas-luasnya. Akhlak
dapat dipadankan dengan etika atau nilai moral.*

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembentukan akhlak adalah
untuk membentuk orang-orang yang bermoral baik, sopan dalam
berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku, bersifat bijaksana,
sopan, dan beradab. Secara mendalam bahwa akhlak adalah perilaku,
tindakan, daya kreasi, perbuatan yang menggambarkan baik dan buruk
atau benar dan salah, pahala dan dosa, surga dan neraka, dan sebagainya.
Dengan demikian, orang yang berakhlak mulia akan mendapatkan
keberuntungan hidup di dunia dan akhirat.

4. Indikator Anak Berakhlak Baik dan Buruk

$’Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., h. 127.
%Beni Ahmad Saebani dan K.H. Abdul Hamid, llmu Akhlak..., h. 14.
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Baik dan buruk merupakan dua istilah yang banyak digunakan
untuk menentukan suatu perbuatan yang dilakukan seseorang. Sejalan
dengan perkembangan pemikiran manusia, berkembang pula indikator
yang digunakan dalam menentukan baik dan buruk. Manusia yang
beriman harus mengena dan memahami secara lebih mendalam tentang
jenisjenis perbuatan yang baik dan buruk, sehingga setiap tindakan
merupakan pilihan yang rasional dan dijaga oleh tuntunan Allah SWT
dan Rasulullah Saw.

“Indikator utama dari perbuatan yang baik adalah sebagai

berikut.
a. Perbuatan yang diperintahkan oleh garan Allah dan
Rasulullah SAW.
b. Perbuatan yang mendatangkan kemaslahatan dunia
akhirat.

c. Perbuatan yang meningkatkan martabat kehidupan
manusiadi mata Allah dan sesama manusia

d. Perbuatan yang menjadi bagian dari tujuan syariat
Islam, yaitu memelihara agama Allah, akal, jiwa,

keturunan, dan harta kekayaan.”

Indikator perbuatan yang buruk atau akhlak yang tercela adalah
sebagai berikut.
a. Perbuatan yang didorong oleh hawa nafsu yang datangnya dari
setan.
b. Perbuatan yang dimotivasi oleh garan thoghut yang

mendatangkan kerugian bagi diri sendiri dan orang lain.
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c. Perbuatan yang membahayakan kehidupan di dunia dan
merugikan di akhirat.

d. Perbuatan yang menyimpang dari tujuan syariat Islam, yaitu
merusak agama, akal, jiwa, keturunan, dan harta kekayaan.

e. Perbuatan yang menjadikan permusuhan dan kebencian.

f. Perbuatan yang menimbulkan bencana bagi kemanusiaan.

0. Perbuatan yang menjadikan kebudayaan manusia menjadi penuh
dengan keserakahan dan nafsu setan.

h. Perbuatan yang melahirkan konflik, peperangan, dan dendam
yang tidak berkesudahan.®

Selain itu adapun indikator anak berakhlak baik dan buruk
adalah.®

a. Indikator anak tidak sombong, rendah hati, dan murah

senyum berakhlak baik, yaitu bersifat rela berkorban, adil,
husnuzzan, sabar, qona’ah, dan bijaksana.

b. Indikator anak berakhlak buruk, yaitu hasud, riya, syirik,

dengki, dan sombong.

Dapat dismpulkan bahwa indikator akhlak baik dan buruk
adalah Perilaku manusia yang baik ditunjukan oleh sifat-sifat dan gerak
kehidupannya sehari-hari. manusia sebagal individu dan sebagai
makhluk sosial, tidak berhenti dari berperilaku. setiap hari, perilaku
manusia dapat berubah-rubahmeskipun manusia dapat membuat

perencanaan untuk bertindak secararutin.

*Beni Ahmad Saebani dan K.H. Abdul Hamid, llmu Akhlak..., h.205-20
“Beni Ahmad Saebani dan K.H. Abdul Hamid, [lmu Akhlak..., h. 190.
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Penting untuk direnungkan oleh manusia dalam menjaani
kehidupan ini, tentang terminologi hitam-putih mengenai perilaku yang
baik dan buruk, mengenai akhlak yang baik dan tercela. Manusia wajib
mengerti dan memahami makna yang baik dan buruk. sesuatu yang baik
juga sebaliknya, sesuatu yang buruk menurut manusia belum tentu
buruk menurut Allah SWT. ha tersebut dapat dialami oleh seluruh
manusia karena pada dasarnya, akal pikiran manusia dan kemampuan
intelegensinya sangat terbatas.

5. Macam-macam Akhlak

Imam al-Ghazali merupakan pemikir Islam yang terkemuka.
Kitab-kitab karangan beliau telah tersebar di seluruh penjuru dan banyak
juga yang telah menggunakan atas apa yang telah diijtihadkan beliau.
Salah satu kitab karangan beliau yang fenomenal adalah kitab Ihya
Ulumuddin. Kitab tersebut membahas beberapa pokok bahasan tentang
beragama. Salah satu yang menarik adalah pembahasan tentang konsep
beliau tentang pendidikan akhlak. Beliau banyak menyinggung
permasalahan tentang akhlak.

Ruang lingkup pembinaan akhlak, yaitu akhlak terhadap Allah,
akhlak terhadap sesama manusia, akhlak terhadap diri sendiri, dan
akhlak terhadap lingkungan. Pembagian akhlak, yaitu sebagai berikut:

a. Akhlak Terhadap Allah

“Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang sebenarnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk,
kepada Tuhan sebagai Khalik. Sikap atau perbuatan tersebut memiliki
ciri-ciri perbuatan akhlaki”.** Dalam pelaksanaannya akhlak kepada

“Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., h. 127.
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Allah dapat dilakukan dengan cara memujinya, yakni adanya pengakuan
tiada Tuhan selain Allah yang menguasai segalanya. Sehingga dalam
merealisasikannya seorang hamba bisa melakukannya dengan berbagai
cara, diantaranya meng-Esakan Allah, beribadah kepada Allah,
bertakwa kepada Allah, berdoa khusus kepada Allah, zikrullah,
bertawakkal, dan bersyukur kepada Allah. Akhlak adalah perbuatan
yang dilakukan dengan ikhlas semata-mata karena Allah SWT, bukan

karena ingin mendapatkan suatu pujian.*

Menurut pandangan Quraish Shihab mengatakan bahwa titik
tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa
tiada Tuhan melainkan Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji, demikian
Agung sifat itu, jangankan manusia, malaikat pun tidak akan mampu
menjangkau-Nya.*®

b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia

Banyak sekali rincian yang dikemukakan a-Qur’an berkaitan
dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai
hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal
negatif, seperti membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harta
tanpa alasan yang benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti
hati dengan jalan menceritakan aib seseorang dibelakangnya, tidak
peduli aib itu benar atau salah. Walaupun sambil memberikan
materi kepada yang disakiti hatinya.*

“2Beni Ahmad Saebani dan K.H. Abdul Hamid, Ilmu Akhlak..., h. 15.
“Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., h. 128.
“Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., h. 128.
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Akhlak terhadap sesama manusia meliputi akhlak terhadap diri
sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak terhadap tetangga, dan
akhlak terhadap guru akhlak yang lahirnya perbuatan tidak dibuat-buat
melainkan  lahir secara reflek tanpa senggja dan tidak ada unsur
mensengagja. Begitupun berbuat baik terhadap orang tua haruslah
dilatih sgjak dini, agar perbuatan tersebut bisa melekat dalam hati
sampai kapanpun dan perilaku untuk berbuat durkaha terhadap orang tua
bisadiminimalisir.

Seorang mukmin yang ingin mendapat rida Allah SWT, harus
berussha untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang diridai-Nya.*®
Sebagai contoh setiap ucapan yang diucapkan adalah ucapan benar,
jangan mengucilkan seseorang atau kelompok lain, tidak wajar pula
berprasangka buruk tanpa alasan, atau menceritakan keburukan
seseorang, dan menyapa atau memanggil dengan sebutan buruk.*

c. Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Berakhlak terhadap diri sendiri berarti berbuat baik terhadap
dirinya, ini berarti tidak mencelakakan atau menjerumuskan dirinya ke
dalam perbuatan dosa.*’ Akhlak terpuji terhadap diri sendiri menurut
penuturan Abu Thalib a-Makky adalah menahan diri dari dorongan
hawa nafsu demi menggapai keridoaan Tuhannya dan menggantinya
dengan sunggu-sungguh menjalani cobaan-cobaan Allah SWT. Sabar
dapat didefinisikan pula dengan tahan menderita dan menerima cobaan
dengan hati rida serta menyerahkan diri kepada Allah SWT.Setelah

“Rachmat Syafe’i, Al-Hadis; Aqgidah, Akhlak, Sosial, dan Hukum, (Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 37.

“SAbuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., h. 129.
“'Beni Ahmad Saebani dan K.H. Abdul Hamid, [lmu Akhlak..., h. 17.



34

berusaha, selain itu sabar bukan hanya bersabar terhadap ujian dan
musibah, tetapi dalam hal ketaatan kepada Allah SWT, vyaitu
menjalankan perintah-Nya dan menjahui larangan-Nya.

Berakhlak terhadap diri sendiri berarti berbuat baik terhadap
dirinya, ini berarti tidak mencelakakan atau menjerumuskan dirinya ke
dalam perbuatan dosa. Sebagai contoh manusia harus bersabar yang
berarti mengekang dan menahan diri dari segala sesuatu yang tidak
disukai karena mengharap ridha Allah SWT. Menurut al-Ghazali, sabar
merupakan ciri khas manusia. Binatang dan malaikat tidak memerlukan
sifat sabar.

Pemaaf, yaitu memberi maaf terlebih dahulu kepada orang lain
memang dirasakan sangat berat, apalagi yang harus diberi maaf adalah
orang yang pernah menyakiti. Tawadhu, yaitu orang yang rendah hati
tidak memandang dirinya lebih dari orang lain. Rendah hati tidak sama
dengan rendah diri, karena rendah diri berarti kehilangan kepercayaan
diri. Meski dalam pelaksanaannya orang yang rendah hati terkadang
cenderung merendahkan dirinya dihadapan orang lain, tetapi sikap
tersebut bukan lahir dari rasatidak percayadiri.

I stigamah adal ah sikap teguh dalam mempertahankan keimanan
dan ke-ldaman sekalipun menghadapi berbagai macam tantangan dan
godaan. Istigamah apabila dipandang sekilas kelihatannya merupakan
suatu hal yang remeh dan tidakberarti. Maka jarang sekali orang yang
menghayati dan mengamalkan isi dari istigamah tersebut.*®

a.  Akhlak Terhadap Lingkungan

“Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., h. 130.
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Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah segala sesuatu
yang di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun
benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang digjarkan
dalam al-Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia
sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaks antara
manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap aam.
Kekkhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta

bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaanya.*®

Sebagaimana diketahui bahwa manusia memiliki dua tugas
hubungan yang harus dilakukan dalam hidupnya, yaitu hubungan
dengan Allah berupa ibadah dan hubungan dengan sesama manusia
berupa kemasyarakatan. Mengenai hal-hal yang terdapat atau terjadi
dalam masyarakat serta bagaimana cara hidup dalam masyarakat dengan
tata cara yang |slami. Sebagai contoh dalam pandangan Islam, seseorang
tidak dibenarkan mengambil buah sebelum matang atau memetik bunga
sebelum mekar, karena hal ini berarti tidak memberi kesempatan kepada
makhluk hidup untuk mencapai tujuan penciptaannya.™

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak terbagi
menjadi empat macam, yaitu akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap
sesama manusia, akhlak terhadap diri sendiri, dan akhlak terhadap
lingkungan.Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai khalik,
contohnya adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan
melainkan Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji, demikian Agung sifat

“SAbuddin Nata, Akhlak Tasawuf.., h. 129.
%Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., h. 130.
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itu, jangankan manusia, malaikat pun tidak akan mampu menjangkau-
Nya.

Akhlak terhadap sesama manusia meliputi akhlak terhadap
diri sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak terhadap tetangga, dan
akhlak terhadap guru akhlak yang lahirnya perbuatan tidak dibuat-buat
melainkan lahir secara reflek tanpa sengaja dan tidak ada unsur
mensengaja, contohmya setiap ucapan yang diucapkan adalah ucapan
benar, jangan mengucilkan seseorang atau kelompok lain, tidak wajar
pula berprasangka buruk tanpa alasan, atau menceritakan keburukan
seseorang, dan menyapa atau memanggil dengan sebutan buruk.

Berakhlak terhadap diri sendiri berarti berbuat baik terhadap
dirinya, ini berarti tidak mencelakakan atau menjerumuskan dirinya ke
dalam perbuatan dosa, contohnya manusia harus memiliki sikap sabar,
pemaaf, tawadhu, dan memiliki sikap istigamah. Akhlak terhadap
lingkungan merupakan bagaimana cara hidup dalam masyarakat dengan
tata cara yang Islami, contohnya dalam pandangan Islam, seseorang
tidak dibenarkan mengambil buah sebelum matang atau memetik
bungan sebelum mekar, karena hal ini berarti tidak memberi kesempatan
kepada makhluk hidup untuk mencapai tujuan penciptaannya.

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi terjadinya Perilaku
pacaran
Perilaku pacaran dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
keluarga, rekan sebaya, sekolah, media, perkembangan institusi agama,
pemerintah, dan masyarakat.pada umumnya ada tiga aliran yang sudah
amat populer yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan
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anak.Pertama aliran nativisme, kedua aliran empirisme, dan ketiga aliran

konvergensi.*

a Aliran nativisme
Menurut aliran nativisme bahwa potensi batin yang ada dalam
diri manusia berkaitan dengan penentuan baik dan buruk. Aliran ini
tampak kurang menghargai atau kurang memperhitungkan peranan
pembinaan dan pendidikan. Aliran nativisme melihat jika seseorang
sudah memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik,
maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik. Faktor-faktor yang
paing berpengaruh menurut airan nativisme, yaitu terhadap
pembentukan diri seseorang, contohnya faktor pembawaan dari dalam
yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain-
lain.>
Aliran nativisme mengatakan bahwa yang mempengaruhi
seseorang adalah bawaannya sgjak dilahirkan dengan potensi-potensi
yang sudah jadi, sehingga faktor pendidikan dan lingkungan tidak ada
pengaruhnya terhadap perkembangan anak, yang baik akan menjadi baik
dan yang jelek akan menjadi jelek. Aliran ini berpendapat sekalipun
diperlukan pendidikan, pendidikan tersebut hanya bertujuan untuk
memelihara dan mengembangkan potensi yang dibawa sejak lahir. Hasil
perkembangan anak tersebut ditentukan oleh pembawaan yang sudah
diperoleh sgjak kelahiran.

StAbuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., h. 143,
52Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., h. 143.
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b. Aliran empirisme

Menurut aliran empirisme bahwa pendidikan dan pembinaan
yangdiberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu. Demikian
jika sebaliknya. Aliran ini tampak lebih begitu percaya kepada peranan
yang diberikan oleh dunia pendidikan dan pengajaran. Faktor yang
paling berpengaruh terhadap aliran empirisme, yaitu pembentukan diri
seseorang, contohnya adalah faktor luar, yaitu lingkungan sosial,
termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan.>

Aliran empirisme mengatakan yang mempengaruhi seseorang
adalah lingkungan masyarakat atau di lingkungan sekolah yang
berpengaruh besar dalam menentukan perkembangan anak remaja.
Dengan demikian, dipahami bahwa aliran empirisme, seorang pendidik
memegang peranan penting terhadap keberhasilan peserta didiknya.
Keberhasilan ini disebabkan oleh adanya kemampuan dari pihak
pendidik dalam mengajar mereka di sekolah.

c. Aliran konvergensi

Aliran konvergenss ialah pembentukan akhlak yang
dipengaruhi oleh faktor internal, contohnya pembawaan s anak dan
faktor dari luar si anak, yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat
secara khusus atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah dan
kecenderungan ke arah yang baik yang ada di dalam diri manusia dibina
secaraintensif melalui berbagai metode.>

Aliran konvergensi berpendapat bahwa seorang anak dilahirkan

di duniadiserta pembawaan baik maupun pembawaan buruk. Bakat

SAbuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., h. 143,
SAbuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., h. 143.
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yang dibawa anak sgjak kelahirannya tidak berkembang dengan baik
tanpa adanya dukungan lingkungan yang sesuai untuk perkembangan
bakat itu. Jadi seorang anak yang memiliki pikiran yang cerdas, namun
tidak didukung oleh pendidik yang mengarahkannya, maka kecerdasan
anak tersebut tidak berkembang. Ini berarti bahwa dalam proses belgjar
peserta didik tetap memerlukan bantuan seorang pendidik untuk
mendapatkan keberhasilan dalam pembelgjaran.

Dapat disimpulkan bahwa perilaku pacaran dapat
mempengaruhi akhlak siswa, sebagaimana pacaran yang dilakukan anak
zaman sekarang yang bahkan melebihi hubungan layaknya suami istri
maka anak tersebut akan menyimpang hal-hal yang berbahaya yang
berdampak negatif. Dari ketiga faktor tersebut yang sangat
berpengaruh terhadap perilaku pacaran adalah  teori empirisme.
Empirisme adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap
pembentukan diri seseorang, contohnya adalah faktor luar, yaitu
lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan.

Lingkungan sosial yang dimaksud adalah lingkungan sekolah
dan lingkungan masyarakat, dilingkungan sekolah ini banyak terdapat
hal yang positif dan negatif,terlebih dahulu jika mempunyai teman yang
dekat ataupun akrab, maka dengan mudah bisa mengikutnya. Apabila
teman atau sahabat tersebut mempunyai prestasi yang bagus maka tidak
menuntut kemungkinan prestas kita juga bagus.

Lingkungan sekolah adalah rumah kedua untuk memperoleh
pendidikan. Dalam lingkungan inilah remaja diasuh dan berlatih untuk
meningkatkan kemampuan daya pikirnya. Lingkungan sekolah juga
membantu orang tua mengerjakan kebiasan-kebiasaan yang baik serta

menanamkan budi pekerti yang baik.
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Dari penjelasan substansi akhlak diatas yang paling
berpengaruh adalah faktor lingkungan karena orang-orang yang tidak
mempunyai akhlak dan moral agama yang bisa terpengaruh terhadap
hal-hal yang membahayakan diri sendiri.

C. Dampak Pacaran Terhadap Akhlak

1. Dampak Pacaran

Cinta itu merupakan anugrah Tuhan, maka ia menjadi milik
semua orang. Dan remaja pun lumrah saling taksir-mentaksir dan
pacaran. Namun, ini repotnya, cinta itu juga suka dijahili setan.
Sehingga ada cinta yang salah jalan, salah kaprah, kelewat batas, dan
membuat menderita. Akibatnya segala yang dilakukan atas nama cinta
menjadi bentuk zina yang terang-terangan. Mata berzina, telinga berzina
tangan berzina, dan seluruh anggota badan lainnya berzina termasuk
kemaluan yang merupakan zina yang paling besar dosanya.

Di era modern kini, cinta yang berarti zina ini telah
membudaya sehingga menjadi malapetaka yang mengancam eksistensi
manusia sebagai makhluk yang beradab, yang paling klasik, muncul
budaya pacaran yang sesungguhnya bukan pacaran melainkan
perzinahan. Jika pacaran yang asalnya untuk saling mengenal, maka kini
berubah menjadi upaya saling melampiaskan nafsu hewani. Jadilah
manusia itu binatang, bahkan lebih sesat dari binatang.

Pacaran itu jalan syetan yang lurus (menuju neraka). Karena
fitnah seksual adalah symbol saithan yang paling efektif. Setiap orang
memiliki nafsu birahi. Nafsu ini sengagja ditunggu oleh syetan agar
manusia dapat melampiaskannya Pacaran yang Ilami Adakah? diluar
jalur Isam. Di antara cara syetan menunggangi nafsu birahi ini adalah
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dengan pacaran. Saat berduan dengan sang pacar, syethan menjadi pihak
paing aktif membisikan pada mereka berdua agar menghabiskan
waktunya dengan penuh kemesraan. Setan terus menerus membisikan
kenikmatan semu, sehingga dua insan itu larut dalam kenikmatan
berpacaran yang menghantarkan pada jurang kehinaan. Akibatnya, dia
tidak berpikir akan ada akibat yang muncul kemudian. Setelah berzina,
lantas hamil, kemudian abors atau membunuh bayi yang baru
dilahirkan, dosa itu bertumpuk memenuhi kehidupannya. Itulah syethan
yang tak henti membisikan kenikmatan semu.*®

Sedangkan bahaya dari berpacaran diantaranya adalah.
Dikhawatirkan terjerumus ke dalam perbuatan nista dan keji
berupazina, tidak akan mendapat Ridho Allah SWT yang selau
mengawasinya, terpredikat sebagai seorang yang fasik, Akan
dipersempit rezekinya, Selalu tertimpa masalah, akan mendapatkan
keapesan dalam hidupnya, diatidak akan merasakan lezatnya beribadah,
hilang  kewibawaannya hinggatidak terhormatdari  manusia
disekitarnya, terbiasa mengentengkan perbuatan dosa dan Allah SWT
akan membalasnya di dunia dengan cara dia akan mendapati salah satu
istri dan anak atau keturunannya melakukan hal yang sama dan diatidak
mampu melarangnya.

Pacaran termasuk dalam perkara menuju zina yang Allah
haramkan bagi ummat nabi-Nya untuk mendekatinya. Sebagaimana
fiman Allah SWT dalam surat al-Israayat 32:

® Siti Romaet, Dampak Pacaran Terhadap Moralitas Remaja  Menurut
Pandangan Ustadz Jefri Al-Bukhari, diakses Pada Tanggal 23 JULI 2018 Dari SITUS:
HTTP:// Repository.uinjkt.acid>dcpace>bitstrem
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Artinya: ~ “Dan janganlah kamu mendekati zina;, sesungguhnya zina
itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang
buruk” (QS. al-Isra: 32).

Sedangkan mengenai surat a-lsra ayat 32 janganlah kalian
mendekati zina dengan melakukan hal-hal yang mengarah kepadanya.
Sebab zina adalah perbuatan keji yang sangat jelas keburukannya. Jalan
itu adalah merupakan jalan yang paling buruk.

Dapat disimpulkan bahwa dampak bahaya dalam berpacaran
diantaranya dikhawatirkan terjerumus ke dalam perbuatan nista dan keji
berupazina, dia tidak akan merasakan lezatnya beribadah, terbiasa
mengentengkan perbuatan dosa, dia akan selalu mimpi dengan mimpi
yang buruk, dan akan menyebabkan pelakunya meningga dalam
keadaan suul khotimah.

2. Faktor-faktor timbulnya kemerosotan moral atau akhlak

Akar-akar penyebab timbulnya krisis moral atau akhlak cukup
banyak yang terpenting diantarannya adalah sebagai berikut.Pertama,
krisis akhlak terjadi karena longgarnya peganan terhadap agama yang
menyebabkan hilangnnya pengontrol diri dari dalam self control.
Selanjutnya, aat pengontrol perpindahan kepada hukum dan
masyarakat. Namun karena hukum dan masyarakat juga sudah lemah,
maka hilanglah seluruh alat control >

Kedua, krisis akhlak terjadi karena pembinaan mora yang
dilakukan oleh orang tua, sekolah dan masyarakat sudah kurang efektif.

% Abudin Nata, Manajemen Pendidikan..., h. 224.
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Ketiga ingtitusi pendidikan ini sudah terbawa oleh arus kehidupan yang
lebih mengutamakan materi tanpa diimbangi dengan pembinaan mental
spiritual. Kebiasaan orang tua shalat berjamaah bersama keluarga di
rumah, membaca al-Qur’an, dan memberikan keteladanan yang baik
terhadap putra-putrinya, sudah kurang banyak dilakukan, karena
waktunya sudah habis untuk mencari materi semata.>

Seperti halnya di sekolah dapat mengambil peranan yang
penting dalam pembinaan moral anak didik. Untuk menumbuhkan sikap
moral yang demikian itu, pendidikn agama di sekolah harus dilakukan
secara intensif agar ilmu dan amal dapat dirasakan anak didik disekolah.
Karena apabila pendidikan agama diabaikan disekolah, maka didika
agama yang diterima dirumah tidak akan berkembang, bahkan mungkin
terhalang.

Ketiga, krisis akhlak terjadi disebabkan karena derasnya arus
budaya hidup materialistis, hedonistis, dan sekularistis. Derasnya arus
budaya yang demikian itu didukung oleh para penyandang modal yang
semata-mata mengeruk keuntungan material dengan memanfaatkan para
remgja tanpa memperhatikan dampaknya bagi kerusakan akhlak.
Berbagai produk budaya bernuasa demikian itu dapaat dilihat dalam
bentuk semakin banyaknya tempat-tempat hiburan yang mengundang
selera biologis, peredaran obat-obatan terlarang, buku-buku porno, alat-
aat kontrasepsi, dan sebainya.*®

Sekarang ini sudah sering kita dengar radio atau bacaan dari

surat kabar tentang anak-anak sekolah menengah yang ditemukan oleh

" Abudin Nata, Manajemen Pendidikan..., h. 224.
®Abudin Nata, Manajemen Pendidikan..., h. 224.
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gurunya atau polis mengantongi obat-obatan, gambar-gambar cabul,
alat-alat kontrasepsi seperti kondom dan benda tgjam. Semua alat-alat
tersebut biasanya digunakan untuk hal-hal untuk merusak moral.
Derasnya arus budaya yang demikian diduga termasuk faktor yang
paling besar andilnya dalammenghancurkan moral pada remaja dan
generasi muda umumnya.

Keempat, krisis akhlak terjadi karena belum adanya kemauan
yang sungguh-sungguh dari pemerintah. Kekuasaan, dana, teknologi,
sumber daya manusia, peluang, dan sebagainya yang dimiliki
pemerintah belum banyak digunakan untuk melakukan pembinaan
akhlak bangsa. Hal yang demikian semakin diperparah oleh adanya ulah
sebagian elite penguasa yang semata-mata mengagjar kedudukan,
kekayaan dan sebagainya dengan cara-cara yang tidak mendidik, seperti
korupsi, kolusi, dan nepotisme.>

Dari keempat faktor-faktor tersebut bahwa ada dampak
pacaran terhadap moralitas, karena pengaruh anak yang tidak bermoral
atau krisis moral akan berpengaruh tehadap perbutan atau kelakuan
anak sehari-hari, anak yang kurang moralnya akan bebas melakukan hal
apapun yang dia inginkan, salah satunya pacaran dengan pergaulan
bebas.

D. Faktor Prilaku Menyimpang (pacaran) Terhadap Pendidikan
Akhlak
1. Pengertian pendidikan Akhlak
Sebelum membahas pengertian pengertian pendidikan akhlak
terlebih dahulu dijelaskan mengenai pengertian pendidikan.

®Abudin Nata, Manajemen Pendidikan..., h. 224-225.
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Menurut Ki Hajar Dewantara mengatakan, “pendidikan adalah
menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai
keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya.”

Menurut Prof. M. Arfin mengemukakan bahwa “pendidikan
iadlah usaha orang dewasa secara sadar untuk membimbing dan
mengembangkan kepribadianserta kemampuan dasar anak didik baik
didalam pendididkan formal maun informal”.%

Pendidikan adal ah usaha secara sadar yang dilakukan seseorang
dengan sengaja untuk menyiapkan peserta didik menuju kedewasaan,
berkecakapan tinggi,berkepribadian atau berakhlak mulia dan
kecerdasan berpikir melalui bimbingan dan latihan.®

Orang tersebut tunduk dan patuh kepada tuhan dengan cara
menjalankan garan-gjaranya. Agama juga membawa kewgjiban-
kewgjiban yang jika tidak dilaksanakan akan menjadi utang para
penganutnya. Paham kewajiban dan kepatuhanini selanjutnya membawa
pula pada paham adanya balasan, yang menjalankan kewajiban dan yang
patuh akan mendapatkan balasan yang baik dari tuhan, sedangkan bagi
yang tidak menjalankan kewajiban dan yang tidak patuh akan mendapat
bal asan yang tidak menyenangkan.

Adapun pengertian akhlak adalah dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan sebagai budi pekerti atau kelakuan.® Kata akhlak

®Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.3.

& Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama.., h.3.

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 20
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walaupun diambil dari bahasa arab yang biasa diartikan “tabiaat,
perangai, kebiasaan”.®® Jadi pendidikan akhlak adalah usaha-usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk menanamkan nilai-nilai, ataupun norma-
norma tentang budi pekerti, sehingga manusia dapat memahami dan
mengerti, serta mengamalkan norma-norma tentang budi pekerti itu
sendiri.
2. Faktor-faktor penyebab timbulnya perilaku menyimpang

a. Longgarnyapegangan terhadap agama

Sudah menjadi tragedy dari dunia maju, dimana segala sesuatu
hampir dapat dicapai dengan ilmu pengetahuan, sehingga keyakinan
beragama mulai terdesak, kepercayaan kepada tuhan tinggal simbul,
larangan-larangan Allah dan perintahnya tidak diindahkan lagi. Dengan
longgarnya pegangan seseoran pada garan agama, maka hilanglah
kekuatan pengontrolan yang ada didalam dirinya.® Tetapi, jika setiap
orang teguh keyakinannya kepada tuhan serta menjalankan agama
dengan sungguh-sungguh, tidak perlu lagi adannya pengawasan yang
ketat, karena setiap orang sudah dapat menjaga dirinya sendiri, tidak
mau melanggar hukum-hukum dan ketentuan Allah.

b. Kurang efektifnya pembinaan moral yang dilakukan oleh

rumah tangga, sekolah, maupun masyarakat.

Pembinaan moral yang dilakukan oleh ketiga institusi ini tidak
berjalan menurut semestinyaatau yang biasanya. Pembinaan moral
dirumah tangga misalnya harus dilakukan dari sejak anak masih kecil,

sesuai dengan kemampuan dan umurnya. Karena setiap anak lahir,

#Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., h. 1.
%Abudin Nata, Manajemen Pendidikan..., h.199.
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belum mengerti mana yang benar mana yang salah, dan belum tau batas-
batas dan ketentuan moral yang berlaku dalam lingkungannya. Tanpa
dibiasakan menanamkan sikap yang dianggap baik untuk menumbuhkan
moral, anak-anak akan dibesarkan tanpa mengenal moral itu. Seperti
halnya rumah tangga, sekolah pun dapat mengambil peranan yang
penting dalam pembinaan mora anak didik. Hendaknya dapat
diusahakan agar sekolah menjadi lapangan baik bagi pertumbuhan dan
perkembangan mental dan mora anak. Selanjutnya masyarakat juga
harus mengambil peranan dalam pembinaan moral, karena masyarakat
paling sangat berpengaruh dalam pembinaan moral pada anak-anak.®

Dalam buku Indra Hasbi bisa di ambil faktor-faktor prilaku
menyimpang dalam pacaran adal ah:

1. Berteman dengan lawan jenis melebihi batas-batas yang
wajar.

2. Menghindari perbuatan zina, harus di hindarkan hanya
berdua-duan ditempat sunyi, karena ditakutkan tidak kuat
melawan bisikan setan. Jika berpergian usahakan mengajak
orang pihak ketiga agar tidak timbul fitnah.

3. Pakaian anda harus sopan alias tidak merangsang lawan
jenis anda. Berpakaianlah dengan sopan dan menarik,
seperti mengenakan pakaian muslimah.

4, Hindari pergaulan bebas masa remaja adalah masa tumbuh
dan berkembangnya dorongan seks (libido seks), faktor
inilah yang mendorong remaja melakukan penyal ahgunaan
seks.

®Abudin Nata, Manajemen Pendidikan..., h.199-200.
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Daam kehidupan kota besar dan dampak dari globalisasi
infformasi, maka muda banyakyang bergaul bebas dengan lawan
jenisnya, meniru budaya Barat yang serba permissive atau serba boleh
sehingga terjadi pergaulan bebas.*®

Dari kesimpulan diatas dapat penulis simpulkan bahwa
pengaruh pendidikan akhlak terhadap perilaku menyimpang, terutama
nilai pendidikan beragama sangat kurang, baik itu pendidikan sgjak dini
hingga besar kurangnya praktikkan tentang ilmu agama, sehingga
munculnya perilaku atau akhlak yang menyimpang dalam agama.
Selanjutnya hal yang sangat berpengaruh adalah pergaulan bebas,
pergaulan bebas merupakan salah perbuatan yang sangat merusak pada
akal pikiran manusia, maka dengan mudah dan banyak yang bergaul
bebas dengan lawan jenisnya, meniru budaya barat yang serba

permissive atau serba boleh sehingga terjadi pergaulan bebas.

%Hashi Indra., et a,Potret Wanita...,h.113-114.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian Field research (penelitian
lapangan). Field research merupakan tipe penelitian yang menguji
kondisi lingkungan penelitian yang natural dan tingkat keterlibatan
peneliti yang minimal .*Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif.

Menjawab masalah dan mengungkap tujuan penelitian dengan
cara mengetahui pengaruh pacaran terhadap Akhlak siswa SMA N 1
Pantan Cuaca dengan mengunakan penelitian yang bersifat verifikatif
dengan mempergunakan data yang diperoleh dari hasil observasi dan
penyebaran kuesioner kepada responden.

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan pendekatan
kausal. Kausal merupakan penelitian ini menyelidiki hubungan antara
dua variabel atau lebih. Penelitian ini menyelidiki hubungan sebab
akibat variabel bebas (dependent variabel) yaitu kondisi-kondisi atau
karakteristik-karakteristik yang oleh peneliti di manipulasi dalam rangka
untuk menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobsevasi.
Karena fungsi variabel ini sering disebut variabel pengaruh, sebab

berfungsi mempengaruhi variabel lain, jadi secara bebas berpengaruh

Yindriantoro, dkk, Metodologi Penelitian Bisnis, (kota Yogyakarta: BPFE kota
Y ogyakarta, 2013), h.92.
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terhadap variabel lain.?Variabel bebas “pacaran” dengan variabel terikat

“akhlak siswa”.

B. Lokas Penelitian

Lokas penelitian adalah tempat di mana proses studi yang
digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah
penelitian.*Tanpaadanya lokasi penelitian maka calon peneliti tidak akan
memperoleh data dari informan dari sumber data lain karena pada fokus
penelitian ini terdapat dalam lokasi penelitian tersebut.

Adapun lokasi atau tempat dalampendlitian ini adalah SMA
Negeri 1 Pantan Cuaca Blang Kejeren Kabupaten Gayo Lues yang
beralamat di Jn. Lintas Blangkejeren Takengon km. 30 Atu Kapur
Pantan Cuaca Blang Kejeren Kabupaten Gayo L ues.

C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yang
dituju untuk ditelitidan menjadi sasaran penelitian dalam mengambil
data, yang dijadikan subjek penelitian adalah orang yang mempunyai
data tentang informasi yang dibutuhkan”.* Adapun yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah siswadi SMA Negeri 1 Pantan Cuaca

Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2012), h. 119

3Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 53.

4Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Pendlitian Pendidikan, (Bandung: UPI &
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 96.
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D. Populas dan Sampel Pendlitian

Populass adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.’Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalahsiswa SMA Negeri 1
Pantan Cuaca Blang Kegjeren Kabupaten Gayo Lues.Mengingat populasi
yang jumlahnya terbatas, maka penulis mengambil semua siswa sebagai
populasiyang berjumlah 99 siswa.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.®
Penetapan sampel untuk penelitian, peneliti mengambil pada pendapat
Suharsimi Arikunto, apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi,
selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-
25% atau lebih.” Dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100, maka
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling, yaitu

pengambilan semua subjek untuk diteliti.

E. Instrumen Pengumpulan data

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran
terhadap fenomena sosiad maupun alam. Meneliti dengan data yang
sudah ada lebih tepat jika dinamakan membuat laporan dari pada
melakukan penelitian.? Meneliti adalah melakukan pengukuran, maka

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 173.
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 174.
"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 174.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R dan D, (Bandung :
Alfabeta, 2014), h.102
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harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasannya

dinamakan instrumen penelitian.

Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati secara spesifik

semua fenomena ini disebut variabel penelitian.’ Alat ukur untuk

mencari data dengan cara membatasi kebenaran atau ketepatan indikator

variabel yang sudah ditetapkan dari data di lapangan, sehingga data yang
terkumpul adalah sesuai dengan masalah dan tidak meluas.

Daftar angket adalah salah satu instrumen penelitian yang

mengaj ukan lembaran pertanyaan kepada responden, dalam hal ini para

siswa SMAN 1Pantan Cuaca.

Tabel 3.1Kisi-kisi instrumen angket

NO Indikator/Variabel Item

1 Pacaran 1-7

2 Akhlak Siswa 8-15
Tabel 3.2 Skor penilain responden

No KATEGORI SKOR

1 Ya 1

2 Tidak 0

Uji coba instrumen yang baik harus menguji dengan mengunakan
validitas dan reliabilitas.

1. Vdliditas

9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan Rdan D..., h. 102
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Hasil penelitian yang dikatakan valid apabila terdapat
kesaman antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek yang diteliti, misalnya kalau dalam obyek berwarna
merah, sedangkan data yang terkumpul memberikan data berwarnah
putih maka hasil penelitian tidak valid.* Validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu
instrumen.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui ketepatan data ini
diperlukan teknik uji validitas yang mengunakan rumus korelasi yang
dapat digunakan adalah yang dikemukakan oleh pearson, yang dikenal
dengan rumus korelasi product moment, dengan mengunakan program
penggolahan data SPSS versi 23.

2. Reliabilitas
Reabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena intrumen
tersebut sudah baik. Reabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan
sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.™

Penguji reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan tekhnik
afa cronbach, karena teknik alfa cronbach adalah teknik yang akan

Ogygiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatif Dan Rdan D..., h.121
HMgyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 221
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menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat dikatakan realibel bila
memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,6 atau lebih.™

Uji Reiabilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach dengan program
penggolahan data mengunakan SPSS versi 23.

Pada penelitian ini mengunakan Skala untuk mengukur
instrumen adalah skala Guttman, yaitu skala yang digunakan untuk
jawaban yang bersifat jelas (tegas) dan konsisten. Misalnya: yakin-tidak
yakin, ya-tidak benar-salah, positif-negatif dan lain sebagainya.’®

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan
peneliti untuk mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari
responden sesuai lingkup penelitian.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian, yaitu dengan

wawancaradan mengedarkan kuesioner.

1. Kuesioner atau angket memang mempunya banyak
kebaikan sebagai instrumen pengumpulan data.** Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutupdengan

menggunakan skala Likert. Penggunaan kuesioner tertutup

2Ariyoso, Uji Reliabilitas, Oktober 2009. Diakses pada tanggal 08 Mei 2018 dari
situs:http://ariyoso.Wordpress.com/2009/10/31/uji-reliabilitas/amp/

2 Riduwan & Akdon, Rurmus dan Data Dalam Analisis Satistika, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 20.

Msuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 269.
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dapat memudahkan peneliti dalam menganalisis jawaban
yang diberikan oleh responden.

2. Dokumentasi teknik yang digunakan untuk memperoleh data
dari pihak sekolah mengenai data-data deskriptif lokasi
sekolah.

G. Teknik Analisis Data
Dalam pendlitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, metabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menygjikan data tiap variabel yang ditdliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.™
Apabila dalam analisis hubungan antara variabel yang diteliti
terdapat hubungan maka variabel-variabel dapat digunakan untuk
memprediks keadaan suatu variabel. Namun Apabila tidak terdapat
hubungan antara variabel-variabel yang dikaji, maka variabel-variabel
tersebut tidak dapat digunakan untuk memprediksi keadaan suatu
variabe'
Andisis data yang dilakukan, yaitu dengan menggunakan

analisisregres linear sederhana yaitu digunkan untuk memprediksi dari

sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D..., h. 147

*Mikha Agus Widiyanto, Satistika Terapan, Konsep Aplikasi SPSS/LISREL
Dalam pendlitian pendidikan. Psikologi & Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2013). h.211
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suatu distribusi data yang terdiri satu variabel kriterium (Y) dan satu
variabel prediktor (X)."

Anadlisis regres linier sederhana adalah analisis terhadap satu
variabel dependen (pengaruh pacaran terhadap akhlak siswa SMA N 1
Pantan Cuaca). Jadi, analisis regres digunakan untuk mengetahui
perubahan variabel terikat (dependent variabel) akibat perubahan
variabel bebas dengan menggunakan program penggolahan data SPSS
versi 23.

sugiyono, Metode Penglitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D..., h. 213



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pantan Cuacatanggal

25-27 Juni 2018. SMA Negeri 1 Pantan Cuaca merupakan salah satu
sekolah berstatus negeri yangberada di dataran tinggi Gayo khususnya di
desa Kenyaran kecamatan Pantan Cuaca Kabupaten Gayo Lues, jika di
lihat dari letak geografisnya SMA Negeril Pantan Cuaca terletak
diantara:

Sebelah Barat: berbatasan dengan jalan

Sebelah Timur:berbatasan dengan kebun warga

Sebelah Utara: berbatasan dengan perumahan warga

Sebelah Selatan: berbatasan dengan kebun warga

SMA Negeri 1 Pantan Cuaca pertama sekali berdiri pada tahun

2010di bawah pimpinan bapak Usman,di bawah pimpinan beliau belum
banyak kemajuan yang diberikan karena masih dalam tahap pengenalan
kepada masyarakat sekitar khususnya di Gayo lues, tidak lama beliau
menjabat sebagal kepala sekolah kemudian kepemimpinananya
digantikan dengan Bapak Abdullah. Di bawah pimpinan Bapak
Abdulllah sudah ada sedikit perkembangan karena masyarakat sekitar
sudah mengena SMA Negeril Pantan Cuaca, dan mulai 49
memasukkan anak mereka untuk menuntut ilmu di SMA yang ada di
lingkungan Kecamatan Pantan Cuaca, dan pada kepemimpinan beliaulah
sudah mulai mengenalkan kemampuan peserta didiknya di bidang
akademik maupun olahraganya. Setelah 2 tahun menjabat sebagai kepala
sekolah kepemimpinan beliau digantikan dengan bapak Amiruddin akan
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tetapi kepemimpinan beliau tidak lama dan tidak banyak memberikan
perkembangan.

Dan kemudian kepemimpinannya digantikan oleh bapak
Hayaddin yang menjabat sebagai kepala sekolah SMA N 1 Pantan
Cuaca sampai saat ini. Di bawah pimpinan bapak Hayaddin banyak
sekali prestasi yang sudah diraih oleh peserta didikannya baik dalam
segi akademik, olahraga dan ilmiahnya. Sekolah yang baru dibuka
sekitar 7 tahun ini sudah bisa dikatakan pesaing bagi sekolah yang ada
di sekitarnya karena tingkat prestasi yang sudah diberikan. Walaupun
dari segi sarananya masih terbatas dan bisa dikatakan belum lengkap
akan tetapi di dalam keterbatasan itu sekolah ini mampu memberikan
prestasi yang tinggi yang bisa dilihat oleh masyarakat sekitar, dan
ketegasan dari pemimpinnya yang membuat sekolah ini sudah banyak di
kenal masyarakat. *

1. Identitas SMA Negeri 1 Pantan Cuaca

Tabel 4.1: Lokasi Umum SMA Negeri 1 Pantan Cuaca
Nama sekolah SMA Negeri 1 Pantan Cuaca
Alamat (Jalan/Kec./Kab.) Jalan Blangkejeren -
Takengon KM.30, Desa
Kenyaran, Kecamatan
Pantan Cuaca, Kabupaten
Gayo Lues,ProvinsiAceh

Nama K epala Sekolah Hayaddin, S.Pd

NIP 19861110 201003 1 001
Pangkat/Golongan Penata/ Ill.c
No.Telp/HP: 085377072222

'Dokumen dan Arsip Tata Ussha SMANegeri 1 Pantan Cuaca
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Kategori Sekolah Reguler

Tahun Didirikan / Tahun Beroperasi | 2010/2010

Kepemilikan tanah 11.02/

/ Bangunan hibah

aluasTanah/

b.Status

a) Data Romel 4 Rombel

b) Data Ruang Lainnya. 1 Ruang Kantor, 1
Perpustakaan

2. Keadaan Guru, Tenaga Administrasi, dan Siswa SMA
Negeri 1 Pantan Cuaca
a. Keadaan Guru
Guru-guru di SMA Negeri 1 Pantan Cuaca bisa dikatakan
masih dalam kekurangan personalia baik dari tenaga pengagjar dan
petugas administrasi. SMA Negeri 1 Pantan Cuaca ini di proleh dari
hasil observesi peneliti sendiri melihat dan turun ke lapangan. Jumlah
guru-guru di SMA Negeri 1 Pantan Cuaca dapat di lihat dari tabel

berikut yaitu:
Tabel 4.2 Jumlah Guru Di SMA Negeri 1 Pantan Cuaca
NO | NAMA GURU JABATAN JENISPTK
1 Adian Guru honor Guru Mape
sekolah
2 Faisal Guru honor Guru Mape
sekolah
3 Fajrul Hadiana PNS Guru Mapel
4 Halimah PNS Guru Mapel
5 Hawati Guru honor Guru Mapel
sekolah
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6 Hayaddin PNS Guru Mape

7 Kalidun Susi Guru honor Guru Mape
sekolah

8 Muhammad Amin Guru honor Guru Mape
sekolah

9 Nina Nurfarida PNS Guru Mapel

10 | Rohmad Purwanto PNS Guru Mape

11 | Rosida Guru honor Guru Mapel
sekolah

12 | Sahidin PNS Guru Mapel

13 | Samsidar Guru honor Guru Mapel
sekolah

14 | Seriminta Guru honor Guru Mapel
sekolah

15 | Sanimar janah Guru honor Guru Mape
sekolah

Sumber Data: Dokumen Dan Arsip Tata Usaha Sma Negeri 1 Pantan

Cuaca?

b. Keadaan Siswa

SMA Negeri 1 Pantan Cuaca memiliki siswa/siswidengan
kemampuan prestasi akademik tergolong sedang (rata-rata), dengan
jumlah siswa yang tidak terlalu banyak karena masih tergolong dengan
sekolah yang masih dalam tahap perkembangan.

Adapun jumlah siswa/siswi SMA N 1 Pantan Cuaca dapat di
lihat dari tabel berikut yaitu:

Tabel 4.3 Jumlah Siswali Di SMA Negeri 1 Pantan Cuaca
| NO | PROGRAM | KELAS | UMLAH |

2Dokumen dan Arsip Tata Ussha SMANegeri 1 Pantan Cuaca
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1 IPA IPS

2 X 29
3 Xl 32
4 19 19 X1l 38
5 JUMLAH 99

3. SaranaDan Prasarana

SMA Negeri 1 Pantan Cuaca SMA Negeri 1 Pantan Cuaca
secara geografis terletak di daerah perbukitan dan memiliki siswa
dengan kemampuan prestasi akademik tergolong sedang (rata-rata),
sedangkan tingkat ekonomi orang tua/wali murid tergolong menengah
ke bawah. Semangat siswa dalam belgjar yang tinggi dan kesadaran
masyarakat terhadap pendidikan yang semakin meningkat, tidak
berbanding lurus dengan sarana dan prasarana sekolah. Pemenuhan dan
pengadaan sarana dan prasarana sekolah masih perlu ditingkatkan.

Adapun jumlah sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Pantan
Cuaca dapat dilihat dari tabel berikut yaitu:

Tabel 4.4 Jumlah Sarana Dan Prasarana Di SMA Negeri 1

Pantan Cuaca

NO | SARANA JUMLAH KONDISI

1 Ruang kepala 1 Buah Baik

2 Ruang guru 1 Buah Baik

3 Ruang tata usaha 1 Buah Baik

4 Ruang pengajaran 1 Buah Baik

5 Ruang kesiswaan 1 Buah Baik

6 Ruang tamu 1 Buah Baik

7 Ruang 1 Buah Rusak ringan
perpustakaan

8 Ruang dapur 1 Buah Baik

9 Mushola 1 Buah Rusak berat

10 | Ruang kelas 6 Buah Rusak ringan

11 | Kamar mandi | 1 Buah Baik
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kepala
12 | Kamar mandi guru | 2 Buah Baik
13 | Gudang 1 Buah Baik
14 | Kantin 2 Buah Baik

Dokumen dan Arsip Tata Usaha SMANegeri 1 Pantan Cuaca®

B. Paparan Hasil penelitian

Setelah mendapatkan surat  izin  penelitian, penulis
diperkenankan melakukan penelitian selama 3 hari berturut-turut sampai
selesai mengumpulkan data. Penulis mengumpulkan data dengan cara
menyebarkan koesioner atau angketsebanyak 99 siswa di SMAN 1

Pantan Cuaca.

1. Uji Validitasdan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas
Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini yaitu dengan
uji korelas antara skor atau nilai tiap-tiap pertanyaan dengan skor total
mengunakan program SPSS. Item pertanyaan dinyatakan valid jika
mempunyai nilai Mywng l€bih besar dari ria,q. Berdasarkan taraf signifikan
5% dengan N=99, df= N-2 atau df=99-2= 97 dan p=0,05 r tabel dari 97
adalah 0,166. Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada tabel berikut

ni:

Tabel 4.5 Hasll uji validitas

No Variabel rhitung Rtabel Keterangan
item

1 X 0,947 >0,166 Vvalid

2 0,851 >0,166 Vvalid

*Dokumen dan Arsip Tata Ussha SMANegeri 1 Pantan Cuaca
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3 0,761 >0,166 vaid
4 0,843 >0,166 valid
5 0,858 >0,166 valid
6 0,747 >0,166 valid
7 0,749 >0,166 valid
8 Y 0,497 >0,166 valid
9 0,433 >0,166 valid
10 0,358 >0,166 valid
11 0,341 >0,166 valid
12 0,230 >0,166 vaid
13 0,451 >0,166 vaid
14 0,341 >0,166 vaid
15 0,637 >0,166 vaid

Sumber: Data Primer, 2018

Hasil uji validitas pada Tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa
semua item pertanyaan telah valid sehingga, item pertanyaan tersebut
telah pantas dijadikan sebagai alat ukur variabel akhlak siswa SMAN
1Pantan Cuaca.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas suatu aat instrumen untuk mengukur cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik.
Bahwa suatu instrumen dapat dikatakan realibel bila memiliki
koefisien reliabilitas sebesar 0,6 atau lebih.Berikut hasil pengujian uji

reliabilitas dari pacaran dan akhlak siswa.

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas Pacaran dan Akhlak Siswa

Variabel N Cronbach’s K etentuan Status
alpha nilai alpha
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Pacaran 99 | 0,797 0,60 Reliabel
Akhlak siswa 99 | 0,635 0,60 Reliabel
Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan data pada tabel 4.6 maka dapat dikatakan bahwa
semua variabel di atas reliabel, karena nilai Cronbach’s Alpha memiliki
nilai lebih besar dari 0,60.Berdasarkan hal tersebut sehinngga variabel

tersebut bisa digunakan untuk mengukur sesuatu.

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi terciptannya prilaku
pacaran
Untuk mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi
terciptannya prilaku pacaran , dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.7 Apakah anda mempunyal teman yang istimewa atau

pacar.
No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase
1 Ya 74 74,5
2 Tidak 25 255
Jumlah 99 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa 74 orang (74,5%) siswa
mengatakan ya mempunyai teman yang istimewa atau pacar, dan 25
orang (25,5%) siswa mengatakan tidak mempunyai teman yang

istimewa atau pacar.
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Tabel 4.8 Apakah anda sering chattingan/telponan di malam

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase

1 Ya 57 57,5

2 Tidak 42 42,5
Jumlah 99 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa 57 orang (57,5%) siswa
mengatakan ya sering chattingan/telponan di malam hari dengan
pacarnya, dan 42 orang (42,5%) siswa mengatakan tidak sering
chattingan/tel ponan di malam hari dengan pacarnya.

Tabel 4.9 Apakah anda sering chattingan/telponan di rumah

dan ketikatidak ada kerjaan dengan pacar anda.

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase

1 Ya 64 64,5

2 Tidak 35 355
Jumlah 99 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa 64 orang (64,5%) siswa
mengatakan ya sering chattingan/telponan di rumah dan ketika tidak ada
kerjaan dengan pacarnya, dan 35 orang (35,5%) siswa mengatakan tidak
sering chattingan/telponan di rumah dan ketika tidak ada kerjaan dengan
pacarnya.

Tabel 4.10 Apakah menurut anda ketika ada hiburan seperti

saman, didong peluang mencari pacar atau pacaran.

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase
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1 Ya 73 73,5
2 Tidak 26 26,5
Jumlah 99 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa 73 orang (73,5%) siswa
mengatakan ya bahwa menurutnya ketika ada hiburan seperti saman dan
didong merupakan peluang mencari pacar atau pacaran, dan 26 orang
(26,5%) siswa mengatakan menurutnya hiburan saman dan didong tidak
menjadi peluang mencari pacar atau pacaran.

Tabel 4.11 Apakah anda sering berrekreasi di hari libur dengan

pacar anda.
No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase
1 Ya 51 51,5
2 Tidak 48 48,5
Jumlah 99 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa 51 orang (51,5%) siswa
mengatakan ya sering berrekreas di hari libur dengan pacarnya, dan 48
orang (48,5%) siswa mengatakan tidak sering berrekreasi di hari libur
dengan pacar.

Tabel 4.12 Apakah menurut anda anak berpacaran lebih rajin

mandi, dandan, dan belanja.

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase

1 Ya 68 68,5

2 Tidak 31 31,5
Jumlah 99 100




67

Tabel diatas menjelaskan bahwa 68 orang (68,5%) siswa
mengatakan ya menurutnya anak berpacaran lebih rajin mandi, dandan,
dan belanja, dan 48 orang (31,5%) siswa mengatakan tidak menurutnya
anak berpacaran lebih rgjin mandi, dandan, dan belanja.

Tabel 4.13Apakah teman anda pernah mempengaruhi anda

untuk mempunyai pacar.

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase

1 Ya 76 76,5

2 Tidak 23 23,5
Jumlah 99 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa 76 orang (76,5%) siswa
mengatakan ya menurutnya teman pernah mempengaruhi anda untuk
mempunyai pacar, dan 23 orang (23,5%) siswa mengatakan tidak
menurutnya teman pernah mempengaruhi anda untuk mempunyai
pacar.

Dari tabel diatas bahwa faktor yang sangat mempengaruhi
terjadi perilaku pacaran di kalangan siswa SMAN 1 Pantan Cuaca
adalah teman dan jika ada hiburan seperti saman, didong yang
merupakan peluang berpacaran dengan 76,5% dan 73,5%. Ini
menunjukkan sangat besar faktor yang mempengaruhi terjadinya
perilaku pacaran dikalangan SMAN 1 Pantan Cuaca disebabkan siswa
terpengaruh oleh gjakan temannya, jika ada hiburan atau perkumpulan
yang memang ada peluang bergabungannya antara pemuda dan pemudi
di acara tersebut mereka saling berkenalan, jika cocok mereka sampai

menjalin hubungan istimewa atau pacar.



68

D. Dampak Pacaran terhadap Akhlak siswa di SMAN 1

Pantan Cuaca
Untuk melihat dampak pacaran terhadap moralitas siswa, bisa

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.14 Apakah menurut anda pacaran akan boros.

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase

1 Ya 75 75,5

2 Tidak 24 245
Jumlah 99 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa 75 orang (75,5%) siswa
mengatakan ya menurutnya pacaran akan boros, dan 24 orang (24,5%)

siswa mengatakan tidak menurutnya pacaran akan boros.

Tabel 4.15Apakah menurut anda ketika pacaran ada yang lebih

mementingkan pacar daripada orang tuannya.

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase

1 Ya 57 57,5

2 Tidak 42 42,5
Jumlah 99 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa 57 orang (575%) siswa
mengatakan ya pernah menurutnya ketika pacaran ada yang lebih

mementingkan pacar daripada orang tuannya, dan 42 orang (42,5%)
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siswa mengatakan tidak pernah menurutnya ketika pacaran ada yang
|ebih mementingkan pacar daripada orang tuannya.

Tabel 4.16 Menurut anda anak yang berpacaran ada yang
berbohong kepada orang tuannya.

No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase

1 Ya 52 52,5

2 Tidak 47 47,5
Jumlah 99 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa 52 orang (52,5%) siswa
mengatakan ya pernah menurutnya anak yang berpacaran ada yang
berbohong kepada orang tuannya, dan 24 orang (47,5%) siswa
mengatakan tidak pernah menurut anda anak yang berpacaran ada yang

berbohong kepada orang tuannya.

Tabel 4.17 Apakah menurut anda pacaran dapat mengurangi
nilai-nilai ibadah seperti sholat,ngaji dlil.

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase
1 Ya 74 74,5
2 Tidak 25 25

Jumlah 99 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa 74 orang (74,5%) siswa
mengatakan ya menurut responden pacaran dapat mengurangi nilai-nilai
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ibadah seperti sholat, ngaji dll, dan 25 orang (25,5%) siswa mengatakan
pacaran tidak mengurangi nilai-nilai agama, seperti sholat, ngaji ddl.

Tabel 4.18 Apakah menurut anda anak berpacaran lebih

banyak terjerumus kedalam perbuatan zina.

No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase

1 Ya 65 65,5

2 Tidak 34 34,5
Jumlah 99 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa 65 orang (65,5%) siswa
mengatakan ya menurutnya anak berpacaran lebih banyak terjerumus
kedalam perbuatan zina. Dan 34 orang (34,5%) siswa mengatakan tidak

menurutnya berpacaran lebih banyak terjerumus kedalam perbuatan

zina
Tabel 4.19 Apakah anda pernah melawan orang tua anda
selama pacaran
No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase
1 Ya 67 67,5
2 Tidak 32 32,5
Jumlah 99 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa 67 orang (67,5%) siswa
mengatakan ya menurut responden pernah melawan orang tua anda
selama pacaran dapat mengurangi nilai-nilai ibadah seperti sholat, ngaji
dll, dan 32 orang (32,5%) siswa mengatakan pernah melawan orang tua

selama pacaran.
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Tabel 4.20 Apakah pernah memakai pakaian ketat ketika

keluar jalan jalan dengan pacar anda

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase

1 Ya 75 75,5

2 Tidak 24 24,5
Jumlah 99 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa 75 orang (75,5%) siswa
mengatakan ya pernah memakai pakai ketat ketika keluar jalan-jalan
dengan pacarnya, dan 24 orang (24,5%) siswa mengatakan tidak pernah
memakai pakain ketat ketika keluar jalan-jalan dengan pacarnya.

Tabel 4.21 Apakah setelah pacaran anda akan meyesal.

No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase

1 Ya 67 67,5

2 Tidak 24 24,5
Jumlah 99 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa 67 orang (67,5%) siswa
mengatakan ya pernah setelah pacaran mereka akan meyesal, dan 24
orang (24,5%) siswa mengatakan tidak pernah setelah pacaran mereka
akan meyesal.

Dapat disimpulkan bahwa pacaran berdampak terhadap akhlak
siswa berdasarkan hasil jawaban responden pada tabel diatas dengan
menunjukkan nilai tertinggi adalah 75,5%, 74,5% dan 67,5%. Ini
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menunjukkan sangat besar dampak pacaran terhadap moralitas siswa di
SMAN 1 Pantan Cuaca.

E. AnalissData
a. Regresi Linear Sederhana
Analisis data yang dilakukan, yaitu dengan menggunakan
analisis regresi linear sederhana yaitu digunkan untuk memprediksi dari
suatu distribusi data yang terdiri satu variabel kriterium (Y) dan satu
variabel prediktor (X).

Analisis regres linier sederhana adalah analisis terhadap satu
variabel dependen (pengaruh pacaran terhadap akhlak siswa SMA N 1
Pantan Cuaca). Jadi, andlisis regresi digunakan untuk mengetahui
perubahan variabel terikat (dependent variabel) akibat perubahan
variabel bebas dengan menggunakan pengolahan SPSS.

Tabel 4.22 Hasil Regresi Sederhana
Variabel R R Square B Sig

Model Summary | 0,957 0,878

Pacaran 1,071 0.000

Constant 0,376

Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan pada Tabel 4.22 diatas,maka diperoleh model
persamaan regresinya dapat ditulis akhlak siswa Y= 0,376 + 1,071X.
Pada tabel Tersebut dapat diketahui bahwa variabel pacaran ada
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pengaruhnya terhadap akhlak siswa di SMA Negeri 1 Pantan Cuaca
sebesar 1,071, yang artinya bahwa faktor berpacaran memiliki pengaruh
pacaran terhadap akhlak sebesar 1,071.

b. Uji Parsia (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengukur seberapa pengaruh satu
variabel independen secara individua dalam menerangkan variabel
dependen. Berdasarkan Tabel 4.22 maka dapat diketahui besarnya
pengaruh variabel independen secara parsial atau individual terhadap
variabel dependen. Adapun yang akan diuji dirumuskan sebagai berikut.

Ho: Pacaran tidak Berpengaruh terhadap akhlak
H.: pacaran berpengaruh terhadap akhlak

Apabila nilai Sig > 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti bahwa, berpacaran positif
berpengaruh terhadap akhlak siswa di SMA Negeri 1 Pantan Cuaca.

Dengan demikian Ha diterima.

c. KoefisenKorelas

Koefisien korelas person digunakan untuk mengetahui kuat
tidaknya pengaruh antara sinetron (X) terhadap perilaku siswa SMAN 1
Pantan Cuaca (Y). Pada Tabel 4.22 Model Summary menjelaskan
besarnya nilai korelasi (R)yaitu 0,937. Nilai ini dapat diinterprestasikan
bahwa hubungan antara pacaran (X) dengan akhlak siswa SMAN 1
Pantan Cuaca berdasarkan pada Tabel 4.5 pedoman untuk memberikan
interprestasi koefisien korelass maka, nila 0,937 menunjukan

hubunganyang positif dan kuat.

d. Koefisien Determinasi
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Pada Tabel 4.22 Model Summary menunjukan nilai R Square
sebesar 0,878, yang berarti bahwa pacaran dapat mempengaruhi akhlak
siswa sebesar 87,8% sedangkan sisanya sebesar12,2% disebabkan oleh
faktor atau variabel lain.

F. Pembahasan

Hasil penditian ini  menunjukkan faktor-faktor yang
mempengaruhi  siswa terjadinya perilaku pacaran disebabkan oleh
faktor, yang pertama faktor lingkungan bergaul di masyarakat dan di
ligkungan sekolah yaitu teman. Teman sebaya sangat berpengaruh
terhadap perilaku pacaran, dikarenakan teman dapat mengajak ke hal
yang positif maupun negatif. Zulkifli juga menjelaskan bahwa secara
biologis manusia terbagi atas dua jenis, yaitu laki-laki dan perempuan
dalam kehidupan sosia remaja, mereka mulai tertarik kepada lawan
jenisnya dan mulai berpacaran. Jika dalam hal ini orang tua kurang
mengerti, kemudian melarangnya, akan menimbulkan masalah, dan
remaja akan bersikap tertutup terhadap orang tuannya.*

Secara biologis anak perempuan lebih cepat matang daripada
anak laki-laki. Gadis yang berusia 14-18 tahun cendrung untuk tidak
merasa puas dengan perhatian pemuda yang seusia dengannya. Karena
itu ia tetarik kepada pemuda yang usianya berapa tahun di atasnya.

Keadaan ini terus berlangsung sampai ia duduk di bangku kuliah.”

“zulkifli. L, Psikologi Perkembangan...,, h. 66
SZulkifli. L, Psikologi Perkembangan...,, h. 66
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Menurut pendapat Mohammad Ali dan Mohammad Asrori
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan hubungan
sosid anak ada tiga lingkungan utama yaitu lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Perkembangan sosia
individu sangat tergantung pada kemampuan individu untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta keterampilan mengatasi
masalah yang dihadapinya. Dari teori di atas yang sangat terpengaruh
adalah lingkungan masyarakat, faktor yang mempengaruhi
perkembangan hubungan sosia remaja diperkuat oleh pendapat
Soetjipto Wirosardjono yang mengatakan bentuk-bentuk perilaku sosial
merupakan hasi| tiruan dan adaptasi dari pengaruh kenyataan sosial yang
ada. Apalagi, remaja senantiasaingin selalu seiring sejalan dengan trend
yang sedang berkembang dalam masyarakat agar tetap selalu merasa
dipandang trendy.®

Menurut teori dalam buku Abudinata, faktor yang paling
berpengaruh terhadap aliran empirisme, yaitu pembentukan diri
seseorang, contohnya adalah faktor luar, yaitu lingkungan sosial,
termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan.” Menurut terori
diatas bahwa faktor luar yaitu lingkungan sosial sangat berpengaruh
terhadap prilaku anak berpacaran, jika lingkungan sosial anak tidak
terdidik dengan baik maka anak tersebut akan mudah terjerumus
kedalam hal-hal yang negatif seperti pergaulan bebas.

Faktor yang berpengaruhprilaku pacaran juga disebabkan oleh

peran orang tua dan masyarakat, karena jika orang tua dam masyarakat

%Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan
Peserta Didik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 93 &98.

"Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., h. 143.
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terlalu memberi kebebasan terhadap remaja tanpa memberi pengawasan
dan juga kontrol, maka remagja tidak takut serta tidak segan lagi.
Berpacaran karena sudah dapat izin dari orang tua ataupun tidak ada
larangan dari orang tua ataupun tidak ada larangan dari orang tua
membuat remaja berpacaran hingga berduan, berpegangan tangan dan
berboncengan didepan umum. Dorongan kuat bagi remaja untuk
berpacaran adalah teman sebaya yang menjadi lingkungan pertama
remaja saat sekolah yang banyak menghabiskan waktu bersama.

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa terdapat dampak
pacaran terhadap moralitas anak, yang pertama dampak pacaran
terhadap akhlak terjadi kurangnya nilai-nilai agama seperti sholat, ngaji
dil. Dan anak yang kurang nilai-nilai agama maka anak akan mudah
terjerumus kedalam perbuatan zina. Sedangkan menurut teori juga
mengatakan dampaknya terhadap moralitas adalah bahaya dari
berpacaran diantaranya: Dikhawatirkan terjerumus ke dalam perbuatan
nista dan keji berupa zina, tidak akan mendapat Ridho Allah SWT yang
selalu mengawasinya, terpredikat sebagai seorang yang fasik. Pacaran
termasuk dalam perkara menuju zina yang Allah haramkan bagi ummat
nabi-Nya untuk mendekatinya.

Abudinnata juga mengatakan akar-akar penyebab timbulnya
krisis moral atau akhlak cukup banyak yang terpenting diantarannya
adalah sebagai berikut. Krisis akhlak terjadi karena longgarnya
pegangan terhadap agama yang menyebabkan hilangnnya pengontrol
diri dari dalam self control. Selanjutnya, alat pengontrol perpindahan
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kepada hukum dan masyarakat. Namun karena hukum dan masyarakat
juga sudah lemah, maka hilanglah seluruh alat control.®

Dari kejadian tersebut menunjukkan bahwa dampak pacaran
terhadap moralitas anak sangat berpengaruh terhadap akhlak siswa.

8 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan..., h. 224.



BABV
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil andlisa data pada penelitian ini yang juga
diperkuat dengan dasar teori yang dijabarkan, bahwa faktor yang sangat
mempengaruhi terjadi perilaku pacaran di kalangan siswa SMAN 1
Pantan Cuaca adalah teman dan jika ada hiburan seperti saman, didong
yang merupakan peluang berpacaran dengan 76,5% dan 73,5%. Ini
menunjukkan sangat besar faktor yang mempengaruhi terjadinya
perilaku pacaran dikalangan SMAN 1 Pantan Cuaca disebabkan
terpengaruh oleh gjakan temannya, jika ada hiburan atau perkumpulan
yang memang ada peluang bergabungannya antara pemuda dan pemudi
di acara tersebut mereka saling berkenalan, jika cocok mereka sampai

menjalin hubungan istimewa atau pacar.

Bahwa pacaran berdampak terhadap akhlak siswa berdasarkan
hasil jawaban responden pada tabel di atas dengan menunjukkan nilai
tertinggi adalah 75,5%, 74,5% dan 67,5%. Ini menunjukkan sangat besar
dampak pacaran terhadap moralitas siswadi SMAN 1 Pantan Cuaca.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada “pengaruh pacaran
terhadap akhlak siswa” dengan R =0,957 >R Square =0,878 dengan Sig
0,05. Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa pacaran berpengaruh
terhadap akhlak sebesar 87,8% sedangkan sisanya sebesar12,2%
disebabkan oleh faktor atau variabel lain.

Adapun hipotesis bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dengan
nilai Sig > 0,05 yang dapat disimpulkan hal ini berarti bahwa,

78
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berpacaran positif berpengaruh terhadap akhlak siswa di SMA Negeri 1

Pantan Cuaca.

B. Saran
1. KepadaSiswa
Penulis menyarankan para siswa yang berpacaran agar
mengutamakan belgjar dari pada pacaran, karena belgjar merupakan
kewajiban utama para siswa. Kemudian harus tahu bagaimana batasan-

batasan bergaul antara laki-laki dan perempuan.

2. Kepadaorang tua
Penulis menyarankan kepada orang tua agar mengingatkan
anaknya yang pacaran untuk lebih fokus belgjar daripada pacaran, dan

disampaikan dengan cara yang baik.

3. Kepada Guru
Penulis menyarankan bagi para guru lebih memperhatikan dan
mengingatkan siswannya agar lebih mengingatkan siswannya untuk
lebih fokus lagidalam belgjar dibandingkan dengan pacaran dengan cara
yang disukai anak.

4. Kepada Para Tokoh Masyarakat
Penulis menyarankan kepada masyarakat agar mendukung dan
bekerja sama dengan pihak sekolah agar selalu megingatkan anak-
anaknya untuk mengutamaka sekolah.
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LEMBAR INSTRUMEN ANGKET
PENGARUH PACARAN TERHADAP AKHLAK SISWA DI SMA
NEGERI 1 PANTAN CUACA GAYO LUES

Di bawah ini terdapat sgjumlah pernyataan yang berkaitan
dengan tingkah laku sehari-hari. Mohon untuk membaca tiap-tiap
pernyataan dengan baik dan di minta untuk memberikan pendapat
mengenal pernyataan tersebut dengan memilih salah satu dari empat
aternatif jawaban yang tersedia.

|. Identitas Responden

a. Lokas Penelitian

b. Nama Responden

I1. Instrumen Pacaran

Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan
responden dengan cara memberikan tanda Centang (v') pada salah satu
kolom yang tersedia. Jumlah pernyataan sebanyak 15 pertanyaan pada
setiap butir terdapat 2 pilihan jawaban

Tabel 1. Keterangan Pilihan Jawaban

No Skala Kode

1 Ya 1

2 Tidak 0




Pilihan

No Pertanyaan Jawaban
Ya | Tidak

1 Apakah anda mempunyai teman yang
istimewa atau pacar?

2. Apakah anda sering chattingan/tel ponan di
malam hari dengan pacar anda?

3. Apakah anda sering chattingan/telponan
dirumah dan ketika tidak ada kerjaan
dengan pacar anda?

4, Apakah menurut anda ketika ada hiburan
seperti saman, didong merupakan peluang
mencari pacar atau pacaran?

5. Apakah anda sering berrekreasi di hari
libur dengan pacar anda?

6. Apakah menurut anda anak berpacaran
lebih ragjin mandi, dandan dan belanja?

7. Apakah teman anda pernah mempengaruhi
anda untuk mempunyai pacar?

Akhlak

8. Apakah pacaran menurut anda akan boros?

9. Apakah menurut anda ketika pacaran ada
yang lebih memetingkan pacar daripada
orang tuanya?

10. Menurut anda anak yang berpacaran ada
yang berbohong kepada orang tuanya?

11. Apakah menurut anda pacaran dapat

mengurangi  nilai-nilai  ibadah seperti
sholat, ngaji dil?




12. Apakah menurut anda anak berpacaran
lebih  banyak terjerumus  kedalam
perbuatan zina?

13. Apakah anda pernah melawan orang tua
anda selama pacaran?

14. Apakah anda pernah memaka pakaian
ketat

ketika keluar jalan-jalan dengan pacar
andar?

15. Apakah setelah pacaran anda akan
menyesal ?

Mohon untuk mengisi pertanyaan di bawah ini dengan sebenar-
benarnya.



Tabel uji validitas X

Paca
XL | X2 | X3 | x4 | x5 | X6 | X7 | ran
Pearson 797 | 7837 | .750" | .844" | 638" | .604" | .947
Correlation
Sig. (2 000 .000| .000| 000 .000| .000| .000
tailed)
N 50| 50| 50| 50| 50 50| 50| 50
Pearson 797 488|781 | .7117 | 572" | 533 | .851°
. * 1 * * * * * *
Correlation
Sig. (2- 000 000| .000| .000| .000| .000| .000
tailed)
N 50| 50| 50| 50| 50 50| 50| 50
Pearson 783 | 488 532" | .6137| .497" | 508" | .765
. * * 1 * * * * *
Correlation
Sig. (2- 000| .000 000| .000| .000| .000| .000
tailed)
N 50| 50| 50| 50| 50 50| 50| 50
Pearson 750" | .781 | .532° 652" | 592" | 577 | .843
. * * * 1 * * * *
Correlation
Sig. (2- 000| .000| .000 .000| .000| .000| .000
tailed)
N 50| 50| 50| 50| 50 50| 50| 50
Pearson 844" | 711 | .6137| .652° 485 | .606 | .858
. * * * * 1 * * *
Correlation
Sig. (2- 000| .000| .000| .000 .000| .000| .000
tailed)
N 50| 50| 50| 50| 50 50| 50| 50
Pearson 638 | 5727 | .497" | 592" | .485 533" |.747
. * * * * * 1 * *
Correlation
Sig. (2- 000| .000| .000| .000| .000 .000| .000
tailed)
N 50| 50| 50| 50| 50 50| 50| 50
Pearson 604" | 5337 | 508" | .577" | .606 | .533 1 749

Correlation




Sig. (2-

. .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000
tailed)
N 50| 50| 50| 50| 50 50| 50| 50
Pearson 047 | 851 | .765 | .843" | .858 | .747 | .749"

. * * * * * * * 1
Correlation
Sig. (2- 000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
tailed)
N

50| 50| 50| 50| 50 50| 50| 50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji validitas Y

Akhla
Y1L| Y2 | Y3 |Y4|Y5]|Y6]|Y7|Y8 k

Pearso
n 1 .528* .759* .575* .726* .613* .630* .828* 497"
Correla
tion
S|_g. (- .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .005
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 30
Pearso
n 528 1 .638* .558* .628* .751* .536* .796* 433
Correla
tion
S|_g. (- .000 .000| .000| .000| .000| .000| .000( .017
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 30
Pearso
n 759 .638* 1 .544* .728* .749* .664* .874* 358
Correla
tion
S|_g. (- .000| .000 .000| .000| .000( .000| .000| .052
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 30
Pearso
n 575 .558* .544* 1 .507* .456* .562* .724* 341
Correla
tion
S|.g. (2- .000( .000( .000 .000| .001| .000( .000| .065
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 30
Pearso
n 726 .628k .728* .507* 1 .625k .558* .823* 230
Correla

tion




Sig. (2-

tailed) .000( .000( .000( .000 .000( .000| .000| .222
N 50 50 50 50 50 50 50 50 30
Pearso

n 613 .751* .749* .456* .625* 1 .526* .807* 451"
Correla

tion

S|_g. (2- .000| .000( .000| .001| .000 .000( .000( .012
tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50 30
Pearso

n 630 .536k .664* .562* .558k .526k 1 .791* 341
Correla

tion

S|_g. (2- .000| .000( .000| .000| .000( .000 .000| .065
tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50 30
Pearso

n 828 .796k .874* .724* .823k .807k .791* 1| 637"
Correla

tion

S|_g. (2- .000| .000( .000| .000| .000| .000| .000 .000
tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50 30
Pearso

n 497\ 433" | 358| 341| 230|.4517| 341|0%. 1
Correla

tion

S|_g. (2- .005| .017| .052| .065| .222| .012| .065| .000
tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Jumlah siswa yang di uji reliability

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded® 0 0
Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Uji redlibility X
Cronbach's Alpha N of Items
797 7
Case Processing Summary
N %
Cases valid 30 60.0
Excluded® 20 40.0
Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.635 8




Lampiran tabel uji regres sederhana

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Akhlak 5.37 1.523 99
Pacaran 4.67 1.332 99
Correlations
Akhlak Pacaran
Pearson Correlation Akhlak 1.000 .937
Pacaran .937 1.000
Sig. (1-tailed) Akhlak . .000
Pacaran .000 .
N Akhlak 99 99
Pacaran 99 99
Variables Entered/Removed?
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Pacaran” .| Enter
a. Dependent Variable: Akhlak
b. All requested variables entered.
Model Summary
Std. Change Statistics
R [ Adjust| Error
M Sqg| edR | of the F Sig. F
od ua | Squar | Estim | R Square | Cha Chang
el |R]| re e ate Change [ nge | dfl |df2 e
1 .
9 .87 700.
3 .877| .534 .878 1] 97 .000
2 8 502
a

a. Predictors: (Constant), Pacaran




ANOVA®

Sum of
Model Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regres | 199541| 1 199.541 | 700:51.000
sion 02
lReS'd“a 27.631| 97 285
Total 227.172| 98

a. Dependent Variable: Akhlak
b. Predictors: (Constant), Pacaran

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Con
stant .376 .196 1.917] .058
)
rpaica 1.071 .040 .937| 26.467|.000

a. Dependent Variable: Akhlak

CORRELATI ONS
! VARl ABLES=Akhl ak Pacar an
/ PRI NT=TWOTAI L NOSI G
/ M SSI NG=PAI RW SE.



Correlations

Correlations

Akhlak Pacaran

Akhlak Pearson_ 1 937"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 99 99
Pacaran Pearson. 937" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 99 99

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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